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BABI
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Al-qur'an adalah sumber ilmu pengetahuan yang dapat memberikan

petunjuk kebenaran bagi umat manusia. Bahkan Allah menyatakan bahwa

tidak ada yang terluput segala sesuatu dalam al-quran (QS. Al-Anam|[6]:38).

Artinya al-qur'an merupakan penjelas segala sesuatu (QS. An-Nahl[16]:89) bagi

kehidupan manusia. Karena itu untuk dapat memperoleh petunjuk dari spirit al-

qur’an, diperlukan upaya pengkajian terhadap ayat-ayat yang terkandung di

dalamnya.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan fitrah melalui perpaduan

antara unsur jasmaniyah (QS.Ali-Imran[3]:59) (QS.As-Sajdah[32]:7) dan unsur

ruhaniyah  (QS.Al-Hijr[15]:29) (QS.As-Sajdah[32]:9y. Dari kedua unsur

penciptaan manusia itulah yang kemudian menjelma menjadi kebutuhan hidup

yang harus dipenuhi secara bersamaan. Karena itu untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya secara benar, setiap manusia perlu berinteraksi dengan sesamanya

yang pola relasinya harus selalu mendasarkan pada aturan hukum yang berlaku.



Hukum' adalah seperangkat peraturan yang terkait erat dengan perbuatan
manusia. Pada hakikatnya, semua perbuatan manusia akan dimintai pertanggung-
jawaban,” sehingga keberadaanya tidak akan pernah lepas dari hukum yang ber-
laku.” Dikatakan demikian sebab hukum selain memuat batasan-batasan larangan
yang tidak boleh dilanggar (rmakruh/ haram), juga memuat ketentuan petunjuk
yang dapat mengarahkan manusia untuk berbuat sebaik mungkin. Petunjuk itu
ada yang diwujudkan dalam bentuk perintah (wajib/ sunnaty maupun kebolehan
(mubahy untuk berbuat sesuatu.* Hikmah keluasan aspek kebolehan yang mele-
kat pada hukum adalah bertujuan untuk memberikan kemudahan manusia agar

dapat berkreasi sesuai fitrah penciptaanya.

Istilah  hukum berasal dari bahasa Arab, yaitu al-hukmu (mufrad) bentuk jamaknya al-
ahkam. Kata hukum merupakan derivasi dari kata kerja hakama-yahkumu-hukm yang be-
rarti al-gadha’ bi al-‘adl, yakni memutuskan perkara dengan adil. Pihak yang memutuskan
perkara disebut al-gadhi. Lihat, https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-
pengertian-hukum.html. Diakses tanggal 1 Juni 2015. Secara terminologi, hukum dapat
diartikan sebagai: “Titah Allah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf baik dalam
bentuk igtidhd (tuntutan) atau takhyir (pilihan) dan/ atau dalam bentuk wadh’t (ketentuan
yang ditetapkan)”. Abd. Rahmad Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2010),
him. 33

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya (QS.Al-
Muddatsir[74]:38).

Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama
itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang
tidak mengetahui (QS. Al-Jatsiyah[45]: 18).

Kerangka perbuatan manusia ini mengacu pada ketentuan hukum takliff, yaitu titah Allah
yang berbentuk tuntutan dan pilihan. Penamaan hukum dengan takliff karena titah tersebut
langsung mengenai perbuatan orang yang sudah mukallaf. Amir Syarifuddin, Ushul Figh,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 1/ 336



https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-pengertian-hukum.html
https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-pengertian-hukum.html

Tujuan penciptaan manusia pada hakikatnya adalah untuk beribadah kepada
Allah.> Namun agar bernilai ibadah, setiap perbuatan seorang Muslim selain harus
diniatkan karena Allah, juga harus mendasarkan pada syariat yang diwahyukanN-
ya. Karenanya mengkaji ilmu pengetahuan yang termuat pada sumber syariat
al-qur'any merupakan suatu kewajiban. Lingkup al-qur’an sangatlah luas, yaitu
meliputi ketentuan yang mengatur relasi manusia dengan Allah (hablum mina
All3hy dan ketentuan yang mengatur relasi sesama manusia (hablum mina nas.°
Dari berbagai bentuk relasi sesama manusia, diantaranya 1alah kegiatan ekonomi.

Istilah ekonomi dalam bahasa Arab disebut a/-igtishad, yaitu ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana mendapatkan harta, mengelola, hingga membel-
anjakannya.” Usaha ekonomi secara umum ada yang bergerak di sector riil dan
ada yang bergerak di sector keuangan. Dikatakan sector rill karena kegiatan usa-
hanya terkait langsung dengan usaha produksi maupun distribusi barang dan/ atau

jasa. Sedangkan dikatakan usaha sector keuangan (financial), karena lingkup

® Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-

Ku (QS. Adz-Dzariyat[51]: 56).

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang
kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia (QS. Ali-Imran[3]:112).
Ekonomi (Al-igtishad) adalah ilmu yang mengkaji segala sesuatu yang berkaitan dengan,
harta kekayaan, usaha, investasi, dan pembelanjannya. Disamping itu, ekonomi juga
mengkaji masalah yang terkait dengan produksi, konsumsi, pemanfaatan jasa, saving, hing-
ga masalah kaya dan miskin. Ahmad Syarbasi, Al-Mu jam al-Iqtishadi al-Islami, (Dar al-
Jail, 1981), him. 36



kegiatannya terkait langsung dengan jasa keuangan baik melalui produk
penghimpunan maupun penyaluran dana kepada masyarakat. Kedua sektor
usaha tersebut selain berorientasi profit (t77arahy, tentu juga dapat menjalankan
tungsi social (tabbaru) melalui kegiatan pendistribusian dana zakat, infaq,
shadagah, dan lain-lain. Usaha ekonomi yang menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah sering disebut ekonomi syariah.

Kenyataan bahwa praktik ekonomi syariah di Indonesia secara bertahap telah
mengalami perkembangan.® Praktik ekonomi syariah dapat dijalankan oleh
manusia secara perseorangan maupun secara bersama-sama melalui badan usaha
(perusahaany, baik yang tidak berbadan hukum (non legal entitiyy maupun yang
berbadan hukum (/ega/ entityy terkait usaha mikro, kecil, menengah, korporasi,
hingga kebijakan ekonomi negara. Untuk dapat menjalankan usaha ekonomi
syariah secara maksimal, diperlukan pemahaman terhadap hukum yang berlaku.
Karenanya upaya pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah’ melalui

pengglian ayat-ayat ekonomi dalam al-qur’an merupakan suatu keniscayaan.

8  Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia bisa dilihat dari banyaknya lembaga keu-

angan yang menawarkan produk-produk syariah, serta unit-unit usaha yang memanfaatkan
lembaga tersebut.

Hukum ekonomi syariah9 di Indonesia ada yang berlaku secara non formal sebagai bagian
dari hukum yang hidup di masyarakat dan ada yang berlaku secara yuridis formal. Hukum
ekonomi syariah yang berlaku secara non formal dapat diwujudkan dalam bentuk figh



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang tersebut di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah: Bagaimana hukum tentang harta (a/-mah hasil penggalian (istinbathy dan

penafsiran ayat-ayat al-qur’an sebagai upaya pengembangan hukum ekonomi syariah di

Indonesia?

C. Tujuan Penulisan

Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui hukum tentang harta (a/-mal hasil penggalian (istinbathy dan penafsiran

ayat-ayat al-qur’an sebagai upaya pengembangan hukum ekonomi syariah di Indone-

sia?.

D. Manfaat Penulisan

Manfaat yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk

pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di Indonesia.  Hukum

mu’amalah iqtishddiyah maupun fatw& Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). Sedangkan hukum ekonomi syariah yang berlaku secara yuridis formal ha-
rus diwujudkan dalam bentuk pemberlakuan peraturan perundang-undangan (regulasi)
yang penyusunannya dilakukan oleh lembaga pemerintahan yang berwenang.



ekonomi syariah yang bersumber dari al-qur’an telah mengalami perkem-
bangan seiring dengan dinamika figh mudmalih igtishidiyah,"" farwa,"" dan
peraturan perundang-undangan di Indonesia.
2. Mantfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis yaitu untuk di-
jadikan sebagai salah satu referensi dalam pengembangan hukum ekonomi
syariah di Indonesia. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat
menambah spirit nilai-nilai qur’ani bagi para praktisi ekonomi syariah di
Indonesia agar lebih konsisten terhadap aturan baik yang berlaku secara non

formal maupun secara formal.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Y Figh mu’dmalah igtishadiyah adalah pengetahuan tentang hukum syara’ yang bersifat
amaliyah (praktis) di bidang ekonomi yang digali dari dalil-dalil tafsili. Pengertian ini
dikembangkan dari definisi figh secara umum, yaitu al- ilm bi al-ahkami al-syar’iyyati al-
‘amaliyyati al-far’iyyati an adillatihd al-tafsiliyyati bi al-istidlal. Abd. Rahman Dahlan,
Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 5.

! Fatwa berasal dari kata: ¢ i @  Memberikan fatwa (sl8l) berarti menjelaskan/
mengabarkan dengan hukum syar’i untuk penanya tentang persoalan yang terjadi (al-
ikhbaru bil hukmi al-syar’i [i sdil anhu fi umuri wdq’i). Lihat Linah al-Hamshi, Tarikh al-
Fatwa f al-I1slami wa Ahkamuha al-Syar’iyah, (Beirut: Dar al-Rasyid, 1417H), him. 40



Untuk mengetahui orisinalitas penelitian, ada beberapa referensi yang dapat
dijadikan pembanding yaitu diantaranya kitab yang ditulis oleh Munzir Kohaf
tahun 2009 berjudul: A/-Nushish al-Iqtishadiyah min al-Qurin wa al-
Sunnah."> Meskipun kitab tersebut telah menjelaskan berbagai ayat-ayat al-
qur’an dan sunnah tentang ekonomi, namun pembahasanya masih terlalu umum
sehingga perlu dijelaskan konteks implementasinya untuk pengembangan hukum
ekonomi syariah.

Penelitian Muhammad Najib Sagala tahun 2010 yang berjudul: “ Konsep Al-
Quran tentang Pemberdayaan Ekonomi Pendekatan Tafsir al-Misbah.”
Kesimpulan dari peneitian ini adalah bahwa al-quran sangat memberikan
perhatian terhadap pemberayaan ekonomi untuk mewujudkan kesejahteraan.
Pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan melalui kerjasama ekonomi antara
pemilik modal dengan para pekerja maupun melalui pemberian dana secara sosial
dari  zakat, infaq, shadaqah dan wakaf” Meskipun yang menjadi objek
penelitian adalah al-qur’an, namun penelitian ini hanya memfokuskan pada

ayat-ayat pemberdayaan ekonomi.

2 Munzir Kohaf, Al-Nushish al-lgtishadiyah min al-Qur’dn wa al-Sunnah, (Jedah: Jamiah al-
Malik Abdul al-*Azis, 2009).

¥ Muhammad Najib Sagala, Konsep Al-Qur’an tentang Pemberdayaan Ekonomi Pendekatan
Tafsir al-Misbah, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2010).



Penelitian Achmad Lutfi tahun 2011 berjudul: Penafsiran Ayat-Ayat
Ekonomi dalam Al-Qur’an: Mengungkap Makna Bai’ dan Tijarah dalam Al-
Qur’in, Dberkesimpulan bahwa ada dua kualifikasi mengenai pemaknaan bar’
yaitu pertama bermakna tebusan (fidyahy dan kedua kegiatan jual beli. Sedangkan
kata tjarah dalam al-qur'an dimaknai perdagangan dengan tidak melupakan
selalu mengingat Allah.'* Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa
penelitian saudara Lutfi ternyata hanya memfokuskan pada makna bar’ dan

tijarah, bukan keseluruhan dari ayat-ayat ekonomi yang termuat dalam al-qur’an.

B. Kerangka Teori

Untuk mendukung penelitian ini, adapun teori yang perlu dikaji kembali,
yaitu:
3. Teori Penggalian Ayat—Ayat al-Qur’an (Istinbath al-Nushiish)

a. Definisi

Penggalian hukum Islam dalam ilmu wshd/ figh disebut dengan istinbath al-

ahkam. Istinbath berasal dari segi bahasa berarti mengeluarkan air dari

" Achmad Lutfi, “Penafsiran Ayat-Ayat Ekonomi dalam Al-Qur’an: Mengungkap Makna
Bai’ dan Tijarah dalam Al-Qur’an,” Jurnal Holistik, Vol. 12 No. 2 Desember 2011, him.
83-84



15
sumbernya.

Sedangkan secara istilah yang dimaksud istznbath yaitu
mengeluarkan makna-makna hukumy dari nash-nash dengan segala
kemampuan. Istinbath al-ahkam adalah mengeluarkan hukum dari sumber

syariat.

b. Pendekatan dalam Istinbith Hukum

Istinbath hukum dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan
kaidah kebahasaan (a/l-gowaid al-lughawiyyahy dan pendekatan tujuan
hukum (magdshid asy-syari’ahy.'® Pendekatan kaidah kebahasaan digunakan
untuk menggali hukum-hukum yang bersumber dari nash syara’ @al-Qur’an
dan/ atau al-Sunnahy. Sedangkan pendekatan maqashid asy-syari‘ah adalah
bertujuan untuk memahami maksud asy-Syari” dalam menetapkan hukum.
Tujuan asy-Syari’ menetapkan hukum adalah untuk mencapai kemaslahatan
manusia (a/-maslahaty baik di dunia maupun diakhirat.
1y  Istinbith melalui Pendekatan Kebahasaan

Beberapa aspek yang perlu dikaji untuk melakukan istznbath hukum

melalui pendekatan kebahasaan, yaitu:

15

16

Hitsdm Hilali, Mu jam Musthalah al-UshQl, (Beirut: Dar al-Jil, 1424H/ 2003M), him. 27,
Istilah istinbath secara bahasa juga dapat diartikan mengeluarkan sesuatu dari tempat
tersembunyi. Lihat Khalid Ramadh&n Hasan, Mu ’jam Ushiil al-Figh, (Mesir: Al-Ra(dhah,
1998.), him. 35

Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 242

10



Lafadz ditinjau dari bentuk perintah dan larangan asy-Syars’

No | Perintah al-Amr)”’ Contoh Nash

1 | Lafadz amr @ ) couigsg O Wb dn &y
2 | Fiilal-amr BN ;Tj?ﬁd' 15431
3 | Fil al-mudhéri’disertai lam al-amr g ey 1ghgkeds s |,5,J}_N,J.l |,~u..!_<,.
4 | Lafadz kutiba pah (Sl o 1T Gl gl g
5 | Lafadz faradha o EV'JQ W pph B
6 | Jumliah khabariyah sqpb 56 il el iaLST‘Ldlj
7 | Menjanjikan pahala wf Al e

8 | Adanya pujian o ol 5y g8

No | Larangan (an-Nahy)”

Contoh Nash

1 Lafadz nahy l&.{dv, sl o 45
2 | Fi'ial-mudhiri” yang diawali /4 an- Yoo 3L A2 D) \J)H};,L»_‘Jj

nahiyyah -
3 | Lafadz harama ki Uy e 58 U el G a5 ) B
4 | Pemnyataan tidak halal dilakukan WS o1 155 51 183 ot 3 191 ol 1 G
5 | Perintah untuk meninggalkan mah 55D G e 1 G 19335 AMT);‘ 1547 sl i g
6 | Ancaman siksaan bagi pelakunya RIEHE ua)\JV &2 O35 ﬂ,.iaj;i.h gy St 81 L)

7 | Mensifati perbuatan dengan keburukan

G ol 5 ) 2 oS alty s AT e 19588 Gl By
A1 55 b audf

= Lafadz ditinjau dari kejelasan maknanya: (1)Lafadz yang jelas
maknanya, yaitu muhkam, nash, dhahir, dan muffasar; (2y Latadz
yang samar maknanya, yaitu mutasyahih, musykil, mujmal, dan
khaff,"”

= Lafadz ditinjau dari cakupan maknanya meliputi latadz am, khash,

mutlag, dan mugqayyad.

Disarikan dari Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, him. 246-247; Satria Effendi, Ushul
Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 179-182

Disarikan dari Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, him. 254-256; Satria Effendi, Ushul
Figh, hlm. 179-182

Disarikan dari Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2014), Jilid 2, him. 5-16

11



- Lafadz 4m adalah latadz umum yang meliputi bagian-bagian

tertentu.
No | Bentuk ‘Am ** Contoh Nash

1 | Lafadz kull e B L 48
2 | Lafadz jami’ G 2381 2 U oK 5l 543!?
3 Kata jamak yang disertai a/ifdan Jam uJ; uJ}’ 5433 sans Sndiglhs
4 | Isim syarat (kata benda untuk 1yl Jy el s u,f- u; s Ues s 438 1

mensyaratkan, 153
5 | Isim nakirahyang dinafikan S A AT 18) A s O S0k ]
6 | Isim mausul kata ganti penghubung) B st o ol L) b g Jigal 680 pidi Oy

- Lafadz khash adalah lafadz yang menunjukkan makna secara
tunggal/ khusus. Ada beberapa ketentuan terkait lafadz khash,
yaitu: (1y Lafadz khdsh dari nash syara’ bersifat gath 7karenanya
hukum keluar darinya wajib dilaksanakan; (2y Lafadz khash
bersifat menjelaskan lafadz yang bersifat am.

= Lafadz ditinjau dari penunjukan maknanya meliputi difalah
manthiig dan dilalah mathim.

- Dilalah manthiig adalah penunjukan makna lafadz secara
harfiah. Berikut adalah contoh makna harfiah (manthiigy dari

suatu ayat.

2 Ppenjelasan tersebut merupakan kata yang menunjukkan makna umum sebagaimana
dijelaskan oleh Satria Effendi, Ushul Figh, him. 187-190

12



Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS.Al-
Bagarah|[2]: 275.
Dilalah mathim penunjukan makna lafadz secara tersifat,
misalnya:
Wi ¥ Of gl ks o6
Jangan mengatakan kepada keduanya ‘ah’ dan jangan
membentak keduanya (QS.Al-Isra’ [17]: 23.

Makna mathim dari ayat tersebut adalah larangan menyakiti

kedua orang tua.

Lafadz ditinjau dari penggunaanya meliputi lafadz hagigah dan

A 21
majaz.

Lafadz hagigah adalah lafadz yang digunakan sesuai makna
aslinya.

Gy Y g ) e i g
Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
kecuall dengan alasan yang benar (QS. Al-Isra[17]: 33).

21

Ulama ushul figh membagi lafadz dari segi penggunaanya meliputi haqigah dan majaz.
Masing-masing lafadz hagigah dan majaz dapat dibagi menjadi sharih dan kindyah. Lihat
Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, him. 297; Satria Effendi, Ushul Figh, him. 228; Amir
Syarifuddin,Ushul Figh, him. 30

13



Yang dimaksud membunuh pada ayat tersebut adalah
membunuh dalam pengertian hakiki, yaitu menghilangkan
nyawa orang.>’

Lafadz majaz adalah lafadz yang tidak menggunakan makna

aslinya karena adanya indikasi.

Kembalinya seseorang dari tempat buang air (QS.Al-
Maidah[5]:6)

Makna hakiki lafadz a/-ghait adalah tempat buang air, tetapi
yang dimaksud ayat tersebut adalah makna majaznya yaitu

.23
buang air.

4. Istinbath melalui Maqashid Syari’ah

a. Definisi

Magashid syari’ah merupkan nama dari cabang ilmu syari ah Islimiyah.

Magqéshid syari’ah tersusun dari dua kata yaitu magishid dan syari’ah.**

22 gatria Effendi, Ushul Figh, him. 229

2 pid., him. 230

14



Magqashid (i.-isy bentuk jamak dari maksud (i 2isy merupakan bentuk
masdar dari kata kerja (aaie ylas ag w23y, Kata maksud secara bahasa
memiliki banyak makna diantaranya:

- Menyandarkan pada jalan istigamah sebagaimana
firman Allah (QS.An-Nahl[16]: 9) ( 20 1% i Jeg
F ).

- Kesetimbangan dengan menghilangkan sikap
berlebihan (a/-ifrathi wa al-tafrithiy sebagaimana
firman Allah (QS.Lukman[31]:19) &L 3 Sadigy. >

Dengan kata lain, makna al-maksud disini adalah tujuan vyang
dikehendaki asy--Sydri*® dari pemberlakuan syariatNya. Adapun makna
syariat adalah semua hukum-hukum yang disyariatkan Allah kepada

hamba-hambaNya untuk dijadikan petunjuk yaitu hukum-hukum yang

termuat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.” Karena itu istilah magishid

24

25
26

27

Muhtér al-Khadimi, ‘llm al- Magéshid al-Syariyyah, (Riyadh: Maktabah Abikéan, 1421H),
him. 13

Ibid.

Ahmad al-Rais(nT, Muhadharat fi Maqgashid al-Syari’at, (Kairo: Dar al-Kalimat, 1435H),
him. 9

Ibid.

15



syart ah dapat diartikan tujuan yang ditetapkan syariah untuk mencapai
kemaslahatan manusia® (baik di dunia maupun akhirat,.

Hubungan antara Maqdashid dengan Maslahah

Kata al-maslahat (i-l.2ly seperti kata al-manfaat (ixid)y secara wazan dan
makna, yaitu bentuk masdar dengan arti kebaikan.”  Al-Razi
mengatakan bahwa manfaat adalah pencapaian kenikmatan. Agar tercapai
kenikmatan secara langsung serta memeliharanya maka harus
menghilangkan kemudharatan dan sebab-sebabnya.”” Maslahah yang
syar’t merupakan tujuan dari magqgashid asy-Syari’ itu sendiri. Asy-Syari’
telah menetapkan kemaslahatan demikian bagi mukkalaf selama hukum
syariah itu ditegakkan.  Penegakan hukum dan pengajaran agama
diarahkan pada upaya implementasi kemaslahatan hamba Allah melalui

pencapaian keridhaanNya.>’  Menurut al-Khadimi, kemaslahatan yang

28

29

30
31

Ahmad al-Raisni, Nadhariat al-Magdshid ‘inda al-lm&m al-Syatibi, (al-Ma’had al-‘Alim1
li Fikri al-1slamf, 1416H), him. 19

Muhammad Sa’ld Ramadlan al-B{thi, Dlawabith al-Maslahah fi Syari’at al-1slamiyah,
(Muasasah al-Risélah, 1393H/ 1973M), him. 24

Ibid.

Muhtér al-Khadimi, ‘llm al- Magéashid al-Syar iyyah, him. 23
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tidak syar’i maka tujuannya akan menyimpang sehingga dalil-dalil syar’i

melarangnya.”

c. Objek Maqashid Syari’ah
Objek magqashid syari’ah adalah untuk menjelaskan hikmah hukum-
hukum (Ahikam al-ahkam, rahasia-rahasia tasyri’ (asrar al-tasyri), tujuan-
tujuan agama (ghayat al-diny, tujuan-tujuan al-Syari’ (maqashid al-
Syarr), tujuan-tujuan mukallaf berserta niatannya (maqgshiad al-mukallat
wa niatuhuy, dan lain-lain.>> Karena yang menjadi objek magishid
syari ah adalah hikmah hukum-hukum syara yang terkait dengan
kemaslahatan mukallaff maka penggunaanya untuk menggali hukum
tidak lepas dari nash-nash syariat itu sendiri.

d. Pembagian Magqishid Syari’ah
Magqiéshid syart ah dapat ditinjau dari berbagai aspek, yaitu:*
- Magqgashid al-Syari’ dan maqashid al-mukallaf. Maqgashid al-Syari’

yaitu tujuan a/-Syari’ yang telah ditetapkan dalam syariat. Misalnya

secara umum mengambil maslahat dan menolak mafsadat dunia

2 pid.
3 bid., him. 27
% bid., him. 71-75
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akhirat.”  Magishid =~ al-mukallaf yaitu tujuan mukallat” disemua
tindakannya baik secara keyakinan, perkataan, perbuatan untuk
membedakan antara yang sah maupun fasid.

- Al-magashid al-dharariyat, al—iz;@fyat, dan a]—tzizsﬁhzyat. Pertama,
magqashid dharariyat adalah tujuan pokok dalam mewujudkan
kemaslahatan dunia akhirat. Magashid ini mencakup lima hal yaitu
pemeliharan agama (hAifdzu ad-din), pemeliharaan jiwa (hifdzu an-
nafs), pemeliharaan akal (Aifdzu al-‘aql, pemeliharaan keturunan
(hifdzu  ad-nash, pemeliharaan harta (hifdzu  al-mah. Kedua,
magqashid f@’iyat adalah  tujuan yang diperlukan untuk
menghilangkan  kesempitan/ kesukaran. Misalnya dalam hal
pemberlakuan rukshah. Ketiga, maqgashid tafzsfmiyat adalah tujuan
terkait kepantasan prilaku maupun kemuliaan akhlag. Misalnya
bersuci, menutup aurat, adab makan, dan lain-lain.

- Al-magqashid al-amah dan al-magqashid al-khashah. Al-magashid al-

“2mah adalah tujuan yang bersifat keseluruhan tanpa ada pembatasan

% Magashid al-Sydri’ (tujuan Allah) memberlakukan syariah secara langsung adalah untuk
memahamkan, memberi taklif dengan ketetapanya, memasukan mukallaf di bawah
hukum.hukumnya. Tujuan pemberlakuan syariat adalah untuk mencapai kemaslahatan
hamba di dunia akhirat. Disarikan dari Syatibi, Al-Muwéafagat, (Arab Saudi: Dar Ibn Affan,
1418H), jilid 11, him. 7
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khusus dari hukum syar’i. A/l-maqashid al-khashah adalah tujuan

yang terkait dengan hal-hal tertentu, misalnya khusus keluarga,

membelanjakan harta, perikatan mu’amalah, dan lain-lain.

Al-maqashid al-qath’iyah, al-maqashid al-zhaniyat dan al-maqashid

al-wahmiyah. Pertama, al-maqgashid al-qathiyah yaitu tujuan yang

termuat pada ketetapan gath7 dalil-dalil nash. Kedua, a/-maqgashid

al-zhaniyat yaitu tujuan tanpa ketentuan pasti karena adanya

perbedaan pandangan/ pendapat. Ketiga, al-maqashid al-wahmiyah

yaitu khayalan adanya kemaslahaan dan kebaikan meskipun yang

terjadi sebaliknya. Ulama mengistilahkannya dengan a/-mashalih al-

mulghah.

Al-magqgashid al-kulliyat dan al-maqashid al-ba’dhiyat. Al-Magashid

al-kulliyat yaitu tujuan yang dikembalikan pada umat secara

keseluruhan. Misalnya memelihara sistem, menjaga al-qur’an dan al-

sunnah dari upaya perubahan, memelihara tolong menolong dan

sikap tolerasi. Sedangkan maqgashid al-ba’dhiyat yaitu tujuan yang

timbul dari kemanfaatan atau kebaikan sebagian manusia. Misalnya

kemantfaatan dengan jual beli, pemberian mahar dan lain-lain.
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Al-magqgashid al-ashliyah dan al-maqashid al-thabi’iyah. Al-maqgashid

al-ashliyah vyaitu tujuan yang di dalamnya tidak memerlukan

keterlibatan manusia (mukallaf, misalnya dalam perkara ibadah.

Sedangkan al-maqashid al-thabi’iyah yaitu tujuan yang di dalamnya

ada keterlibatan manusia, misalnya dalam hal pernikahan, jual beli,

dan lain-lain.

BAB III

METODE PENELITIAN
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatit (normatie legal
research)”® yaitu penelitian untuk menggali (istinbaithy konsep hukum ekonomi
syariah yang terdapat dalam ayat-ayat al-qur'an. Melalui penelitian ini
diharapkan ayat-ayat al-qur’an tentang ekonomi dapat terkondifiasi maknanya
sehingga dapat mendukung pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di
Indonesia. Karena penelitian ini merupakan bagian dari penelitian hukum
normatif, maka pemaparannya datanya akan dinyatakan dalam bentuk deskriptif
kualitatif.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan®’ yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara pandang
keilmuan yang digunakan untuk memahami data penelitian. Adapun pendekatan

yang digunakan adalah pendekatan kaidah  kebahasaan (al-gowaid al-

% Ppenelitian hukum normative disebut juga pebelitian hukum doctrinal. Penelitian jenis ini

acapkali hukum dikonsepsikan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-
undangan (law in books) atau hukum dikonsepsikan sebagai kaidah/ horma yang merupa-
kan patokan berprilaku manusia yang dianggap pantas. Lihat, Amiruddin dan Zainal Asi-
kin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), him. 118
Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum adalah pendekatan un-
dang-undang (statute approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis
(historical approach), pendekatan komparatif (comparative approach), dan pendekatan
konseptual (conceptual approach). Lihat Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Ja-
karta: Penerbit Kencana, 2014), him. 133

37
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lughawiyyahy dan pendekatan tujuan dari teks syariat  (maqashid asy-syari ahy.

Melalui pendekatan tersebut dihadapkan peneliti dapat memahami makna dan

sekaligus tujuan prinsp-prinsip hukum ekonomi syariah dalam ayat-ayat al-

qur’an.

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian hukum normatif ini menggunakan sumber data primer berupa

al-qur’an dan sumber data sekunder berupa kitab-kitab tafsir yang memuat

ayat-ayat al-quran tentang ekonomi. Data primer dikumpulkan melalui

klasifikasi ayat-ayat al-qur’an, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui

penelusuran pustaka (/iterature reviewingy dari berbagai buku-buku (kitab)

yang terkait. Sumber data pada penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayat

yang berkaitan dengan harta (a/-amwal) dalam al-qur’an.

4. Analisis Data

Sumber data yang telah terklasifikasi akan dianalisis menggunakan metode

tahlily maiidhii 7 yaitu metode analisis untuk menafsirkan ayat-ayat al-qur’an

secara tematik. Paparan ayat-ayat yang telah dianalisis secara tematik kemudian

disimpulkan dengan menggunakan metode istigra’ yaitu suatu  metode
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pengambilan kesimpulan umum yang dihasilkan dari fakta-fakta khusus. Fakta
khusus dalam hal in1 adalah ayat-ayat ekonomi, sedangkan kesimpulannya adalah

berupa konsep hukum ekonomi syariah yang digali dari ayat-ayat tersebut.

BAB IV

PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-IQTISHADIYAH TENTANG HARTA
DALAM AL-QUR’AN
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1. Surat Al-Baqarah

B D s sl 55 e BLEY 1IE G O A8 1T B 1505

st b33 g 2l
Dan  dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan kebaikan apa saja yang kamu
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Bagarah|[2]:110.

Ketahuilah bahwa Allah memerintahkan untuk memaatkan orang-orang
yahudi kemudian dilanjutkan dengan firmannya &) 14T S 1,255 sebagai
peringatan bahwa Allah selain memerintahkan untuk kebaikan orang lain dengan
memafkan mereka maka Allah juga memerintahkan untuk kebaikan dirinya
sendiri yaitu melaksanakan shalat membayar zakat serta melaksanakan kewajiban-
kewajiban lain. Dan kebaikan apa saja yang diusahakan dari shalat sunnah dan
shadagah sunnah maka mereka akan mendapatkan balasan dan pahalanya karena
tidak ada suatu amal perbuatan kecil maupun besar yang lupun dari pengawasan

Allah, ini merupakan motivasi bahwa Allah pasti akan membalas amal baik yang
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kecil maupun besar, serta peringatan bagi yang melanggarnya dengan melakukan

keburukan.?®

Gt EL A B a0 ) 2Kt W N D L g 1A
Dan  belanjakanlah charta bendamuy di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang berbuat baitk (QS. Al-
Bagarah|[2]: 195).

Bukhari berkata bahwa telah mengabarkan kepada kami Ishaq, Nadhar, Syu’bah
dari Sulaimén berkata bahwa kami telah mendengar Aba Wil dari Hudaifah bahwa ayat:
& ) rﬁ;,\;b IERNEI] e @ ;4% terkait dengan infaq.”” Allah telah menjadikan
kebinasaan (:X133) dalam hal upaya pengembangan harta dengan meninggalkan jihad.*’

‘Atha Ibn Saib berkata dari Sa’id Ibn Jabir dari Ibn Abbas bahwa ayat tersebut tidaklah

terkait dengan perang (gitzh melainkan terkit dengan infaq fi sabilillah yang ditahan
dengan tangannya,’' sehingga bagi pelakunya diancam oleh Allah bagaikan

terjerumus dalam kebinasaan.

*® Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur, Al-Tahrir wa Al-Tanwir, (Saudi: Dar al-Tunisiah, 2008).

Juz 4 hal 5.

Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adhim, ( Riyad: Dar Thayyibah, 1997), Jilid 1, him. 799
" Ibid.

" Ibid.

39
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Allah ta’ala telah memerintahkan hambaNya berinfaq fi sabilillah. Dia telah
mengeluarkan harta sebagai wasilah hambaNya menghadap Allah, yaitu suatu
jalan kebaikan dengan bersedekah kepada orang miskin, kerabat, atau kepada
yang membutuhkan. Dan yang lebih utama yaitu ketika pertama kali infaq
adalah untuk jihad fi sabilillah. Sesungguhnya infaq dijalanNya merupakan
bentuk jihad harta yang diwajibkan sebagaimana kewajiban jihad dengan raga.
Dalam infaq fi sabilillah terdapat kemaslahatan yang besar untuk membantu
kekuatan kaum muslimin dan untuk menegakkah izah agama Allah. Jihad fi
sabilillah tidak dapat ditegakkan kecuali atas dukungan dana (nafagahy. Nafagah
bagaikan ruh, sehingga jihad tidak mungkin (optimaly tanpa keberadannya.
Meninggalkan infaq fi sabilillah  dapat melemahkan jihad dan memperkuat
musuh. Allah berfirman: &4 ) 2L 1,4 Y5 maksud menjatuhkan tangan
hingga binasa yaitu melakukan kemaksiatan kepada Allah dan berputus asa dari
taubat. Infaq fi sabilillah merupakan salah satu dari berbagai bentuk perbuatan
ihsan. Secara umum Allah telah memerintahkan untuk berbuat ihsan 1.2 i &

P o sl 4 2 s, E 42
el 5 152,

*> Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalémi al-Mandn,
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-
orang yang zalim (QS. Al-Baqarah[2]: 254,.

Allah memerintahkan hambaNya untuk berinfaq dengan harta yang telah
direzekikan fi sabilillah yaitu jalan kebaikan untuk mengharapkan balasan pahala
disisi Allah dan untuk menjadikan dunia sebagai medan beramal (3 db o J5 )
maksudnya adalah hari kiamat. (s Vs 82 V5 43 23 V) yaitu tidak ada seorang pun
yang menjual dirinya dan mengorbankan harta meskipun yang terbaik emas
sebesar bumi. Pada saat itu tidak ada manfaatnya shadagah dan nasab
keluarganya sebagaimana Allah berfirman: ( ¥ dsy 225 okl 56 .80 3 g
odiesy (QS. Al-Mu'minun[23]: 101y, deis Vs yakni tidak ada manfaat bagi

mereka suatu syafaat. (5520 # 5y&0): Mubtada  yang dipertegas dalam

(Riyadh: Dar al-Salam, 2002), him. 88
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khabarnya, maknanya tidak ada orang yang lebih zalim dari orang yang
menghadap Allah dalam kondisi kafir pada hari kiamat.®

Ayat ini merupakan bagian dari kelembutan Allah untuk hambaNya dalam
memrintahkan untuk beramal dari apa yang telah direzkikan dalam bentuk
shadagah wajib maupun sunnat. Bagi mereka yang mengamalkannya akan
mendapatkan balasan pahala yang berlipat di hari ketika manusia membutuhkan
amalan-amalan kebaikan hingga seberat biji zarah. Pada hari itu tidak ada
transaksi meskipun tebusan manusia itu sendiri seberat bumi yang berisi emas
untuk menghindari azab di hari kiamat tetap tidak diterima. Tidak akan
bermanfaat baginya teman setia, sahabat, kehormatan, dan syafaat pada hari yang
di dalamnya merugi orang-orang yang berbuat batil dan zalim. Mereka akan
ditempatkan Allah pada tempat yang tidak semestinya karena meninggalkan

kewajiban yang menjadi bagian dari hak Allah dan hak hamba-hambanya.**

din g 5 e g el e s oo o sl 0,48 o g

W@\jm} Sl e Casli g w5 B

“ Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adhim, lilid 1, him. 671

Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalémi al-Mandn,
him. 111

a4
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Perumpamaan (natkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menatkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas ckarunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui (QS. Al-Baqarah[2]: 261).

Permisalan ini dibuat oleh Allah ta’ala untuk melipat gandakan pahala bagi
siapa yang berinfaq fi sabilillah untuk menghadapkan keridhaan Allah. Dan
seseungguhnya kebaikan dilipat gandakan sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat.
Allah berfirman: (4 Jo & AP el 25). S2’id ibn Jabir berkata bahwa ayat
tersebut terkait dalam hal keta’atan kepada Allah. Menurut Makhul artinya infaq
dalam jihad dengan menambatkan kuda-kudan dan mempersiapkan persenjataan
dan lain-lain. Syabib Ibn Basyir dari ‘Ikrimah, dari Ibn Abbas berkata: jihad dan
haji keduanya membutuhkan dirham hingga tujuh ratus kali lipat. Karenanya
Allah berfirman: @& 45 4L (8 & L ai Cuaif 43 Jis§, Permisalan itu sampai
ke dalam jiwa bagi siapa mengingat banyaknya kelipatan pahala (tujuh ratus kali
lipaty. Sesungguhnya dalam ayat tersebut mengisaratkan bahwa amal shaleh
dikembangkan oleh Allah untuk hambaNya sebagaimana menumbuhkan

tanaman yang ditebar di atas tanah yang subur. Telah dinyatakan dalam sunnah
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pelipat gandaan amal kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat.”> Rasulullah SAW
bersabda: (....... W cms ¢ b Jor @ A0 54t 5,;).46 (e 213 éfmj) yakni Allah
memberikan keutamaan yang luas dan berlimpah melebihi penciptaanNya dan
mengetahui siapa yang berhak atau tidak berhak menerimanya.*’

Dalam tafsir Sa’di dijelaskan bahwa (& L= ¢ gt 54 o ) yaitu
maksudnya di jalan ketaatan dan keridhaannya, terutama adalah Infaq dalam jihad
fi sabilillah. = &L a2 K o Qi s et s Jis". Ayat tersebut menggambarkan
bentuk pelipat gandaan dengan permisalan yang dapat disaksikan oleh hamba
dengan penglihatan mata hati. Kemudian kesaksian itu dikuatkan dengan
penglihatan mata agar manusia mengamalkan infaq dengan penuh kemudahan/
kedermawanan untuk mendapatkan pahala yang berlimpah. lislz alis: Allah
melipat gandakan i :< berdasarkan pertimbangan terkait keikhlasan dan

shadagah para pelakunya. 3.1 ili; keutamaan bagi keluasan pemberian Allah tanpa

mengurangi dan meminta balasan. 1l mengetahui siapa yang berhak

“ Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adhim, jilid 1, him. 691

 Ibid.
*" Ibid.,hlm. 693
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mendapatkan pahala yang berlipat. Allah memberikan pahala yang berlipat ganda

pada tempatnya sebagai wujud kesempurnaan ilmu dan kebijaksanaanNya. **

5 G TG aas Y E D L g s 5,8 o

- - '

-

- ° o, ’3/.?// s o, ﬂoﬁ DL A T, o of- afl'o/, 1. o 2. ~°
BAo fo 13 Ghesy Cyis I3 0555 B Y5 tlle O3 N5 2s) L

f

PR z
59"// Eé."; /:\-U‘j (_5.3 /}jﬁ:

Orang-orang yang menatkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak
mengiringi  apa  yang  dinatkahkannya itu  dengan  menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pulay mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah[2]: 262).

Allah memuliakan orang yang berinfaq fi sabilillah kemudian tidak diitkuti
dengan menyebut-nyebut apa yang telah diberikannya dan dengan tidak
mengharapkan sesuatu dari seseorang baik dalam bentuk ucapan maupun
perbuatan. Allah berfirman: (<3 ¥;5 ) maksudnya janganlah berinfaq sebagai
suatu kebaikan yang diikuti dengan kebencian sehingga membatalkan kebaikan

sebelumnya. Kemudian Allah ta’ala menjanjikan kepada mereka pahala. Allah

8 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 110
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berfirman ;%5 L 1437 ) yakni pahala dari Allah bukan dari manusia. ( 33 ¥
ey yaitu bahwa Allah akan menerima amalan orang-orang yang berinfaq di hari
kiamat. (54% 4 V3) maksudnya adalah apa yang ia tinggalkan dari anak-anak
keturunan dalam kehidupan dunia tidak ada penyesalan atasnya karena mereka
telah berbuat kebaikan. (ly2: Jg) yaitu kalimat yang baik dan doa seorang
muslim. (a5 maksudnya ampunan dari kezaliman perkataan dan perbuatan.*
(&3 @ik 81 5 =) Ibnu Abi Hatim berkata ayahku telah mengatakan bahwa Ibn
Nafil berkata kepada kami: “Aku telah membacakan kepada Ma’qul Ibn
Abdullah dari Umar dan Dinara yang telah mengatakan bahwa Rasulullah saw
bersabda”: («gae Js e ) ) o>l 880 s Ly apakah kalian tidak mendengar firman
Allah (5 ik 835 2 22 Sakag Sy J3o). ¢ sy maksudnya adalah (Allah maha
kayay dalam hal ciptaanNya. (i4s) yaitu sifar maha penyantun, pengampun,
pembebas, dan memperkenankan (doay dari hamba-hambaNya.”’

Orang-orang yang menginfagkan harta mereka di Jalan Allah untuk

ketaatan kepadaNya tanpa mengurangi dan merusaknya dengan menyebut-

nyebut si peneriman baik dalam hati maupun secara lisan maka sesungguhnya

* \bnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adhim, Jilid 1, him. 693
50 .
Ibid.
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telah berbuat ihsan untuk mengharapkan diterima amal perbuatannya.
Barangsiapa yang bisa menjaga lisan dan perbuatan, maka bagi mereka adalah
pahala yang besar. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pulay
mereka bersedih hati. Maka hasil dari perbuatan mereka adalah suatu kebaikan
dan terhindarnya dari keburukan-keburukan karena telah mengamalkan secara

ikhlas untuk Allah yang selamat dari kemufsadatan.”’

da p
-7 Y 7 3 “ o7~ . S % 2 ﬂf/f ¢ o/° - i ° //
a7 s wlo N wle Olgets RisTalEs O 2N asdls b a8 Y
- ° _o° R . ;@ & & > [ 9 " E 29

A A3al uds ¥ Alls O 1S e s e Dajui Y 1AL

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima,,
seperti orang yang menatkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan

lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai

>1 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 110
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sesuatupun dari apa yang mereka usahakan,; dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir (QS. Al-Baqarah[2]: 264.

Allah telah mengabarkan bahwa shadaqah dapat dibatalkan dengan apa
yang menyertainya yaitu dengan menyebut-nyebut dan menyakiti hati  (s1
penerima)y. Kemudian Allah berfirman: (& <6, b 3 <&y yakni Allah
membatalkan shadaqah orang yang menyebut-nyebut dan menyakiti hati
sebagaimana Allah membatalkan shadagqah karena riya kepada manusia. Allah
akan menampakkan bagi mereka bahwa ia beramal karena Allah meskipun
sesungguhnya shadagahnya untuk mengharapkan pujian manusia  atau
kemashuran dengan sifat-sifat keindahannya untuk bersyukur diantara manusia,
seperti misalnya ungkapan bahwasanya ia dermawan dan lain-lain untuk tujuan
bersifat duniawi sehingga terputuslah hubungan kepada Allah ta’ala untuk
mendapatkan ridha dan pahala dariNya. Karenanya Allah berfirman: ¢ du 5.3 Vs
=Y ¢3di) sehingga Allah menjadikan permisalan itu (pelajaran) bagi seseorang
yang akan berinfaq.”

Allah melarang hambaNya secara lembut dan rahmah terkait penghapusan

(pahalay shadagah  dengan menyebut-nyebut dan menyakiti (perasaan si

> |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’dan al- ‘Adhim, Jilid 1, him. 694
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penerimay. Dalam ayat tersebut menegaskan bahwa menyebut-nyebut dan
menyakiti perasaan dapat membatalkan shadaqah. Hal ini menunjukkan bahwa
perbuatan-perbuatan yang buruk dapat menghapus perbuatan-perbuatan yang
baik,sebagaimana Allah berfirman: 1ads g Uau-/ ;S}.au JPS J js-/l.v U 1y e Y5
Gomsd Y ?:"‘\J {SL;\) Berapa banyak kebaikan-kebaikan terhapus dengan
keburukan-keburukan. Maka dari itu keburukan-keburukan dapat menghapus
kebaikan-kebaikan sebelumnya. Terkait ayat ini Allah berfirman: ( 1slbif ¥;
(aS}/L«:/) Allah memerintahkan untuk menyempurnakan amalan-amalan dan
memeliharanya dari segala apapun yang mengerusaknya sehingga amalanya tidak
sampai sia-sia. Allah berfirman: (s ¥/ a3l AI;LI G Y5 el sl dla 55.;‘;_?./5),
yakni ketika amalan  dimaksudkan karena Allah dalam memulai urusan
¢shadaqah), maka adanya penyebutan-penyebutan dan perbuatan menyakiti
perasaan akan menghapuskan amalan-amalan kalian. Amalan-amalan seperti
riya kepada manusia, maka Allah tidak menghendaki di alam akhirat. Hal ini
tidak ada keraguan bahwa amalan-amalan seperti itu pada dasarnya ditolak karena
syarat amal perbuatan adalah karena Allah semata, sedangkan riya hakikatnya
adalah amalan untuk manusia bukan karena Allah. Amalan-amalan yang batil

dan semacamnya sejalan dengan keadaan: (U/jsm Jis§ yakni bebatuan yang
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sangat licin (') 4l if <ley yakni hujan yang lebat (i 155 15 yakni hingga
diatasnya bersih. Kondisi yang demikian itu seperti halnya pelaku riya yang
hatinya kasar sehingga Allah memperumpamakan bagaikan batu licin. ¢ & d5.& ¥
¢:s%) dari amalan-amalan yang diusahakan mereka. Karena mereka menempatkan
(niaty perbuatannya bukan pada tempatnya, dan menjadikannya sebagai mahluk
yang tidak memiliki kemudharatan dan manfaat, serta tidak bisa merubah ibadah
menjadi suatu manfaat. Maka Allah telah mengubah hati mereka jauh dari

hidayah. Allah berfirman: (&3S0 5581 g ¥ gy’

e Al O 152085 0 w152 30 OT VI adse U 3iedy Oshal 4e & A1 1,455
I
d

Hai orang-orang yang beriman, natkahkanlah (di jalan allah)y sebagian dari hasil

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi

untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu

menatkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya

>* Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 116
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melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS. Al-Baqarah|2]: 267,

Allah memerintahkan kepada hambaNya orang-orang yang beriman
dengan infaq. Maksud dari infaq disini adalah shadagah. Ibnu ‘Abbas menyatakan
bahwa (shadagahy dari hal-hal yang baik-baik dari rizki berupa harta yang kamu
usahakannya. Mujihid berkata: “yakni perdagangan yang mudah baginya.”>*
Menurut ‘Ali dan Sadi maksud 428 s ol by yaitu emas dan perak, hasil dari
pertanian yang tumbuh di atas bumi. Ibnu ‘Abbas berkata: ‘“Allah
memerintahkan mereka memberikan infaq yang terbaik dari harta dan melarang
shadagah dengan keburukan harta. Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak akan
menerima kecuali sesuatu yang bersifat baik. Karenanya Allah berfirman: ( ¥3
I54és5) yakni memaksudkan (sl piudy Os485 & &ty yakni memaksudkan kalau
sekiranya engkau memberinya apa-apa yang telah engkau mengambilnya kecuali
dengan mengejamkan mata. Sesungguhnya Allah maha mengkayakan dan
kalian. Maka janganlah kalian menjadikan Allah murka. (osiis Ls Eoidl 15455 Y9y

maknanya adalah tidak berlaku adil terhadap harta yang halal dengan yang haram

> lbnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Adhim, Jilid 1, him. 697
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untuk dijadikan sebagai infaq kalian.” (s i b & 142le19) sesungguhnya Allah
memerintahkan kalian bershadagah dengan yang baik-baik karena telah Allah
mengkayakan kalian. Demikian itu karena sesungguhnya antara kaya dan miskin
adalah sama sebagaimana firmanNya: £ (52 g s it Y @nd B 0G5 (QS.
Al-Hajj[22]: 37,.°°

Menurut al-Sa’di, Allah ta’ala telah memerintahkan hamba-hamba yang
beriman melalui infaq dari yang baik-baik dan yang disenangi dari hasil
usahamu. Apapun yang dikeluarkan dari dalam bumi berapa pun jumlah hasilnya
yang diperoleh secara mudah, maka sebagian infagkanlah sebagai wujud syukur
pada Allah dan berikanlan bagi sebagian hak-hak saudaramu yang dimaksudkan
untuk mensucikan harta. Maksud infaq yang baik-baik yaitu sesuatu yang kamu
sendiri mencintainya. Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk sedangkan
kamu sendiri tidak menghendaki dan tidak mau mengambilnya kecuali itu
dengan menutupi wajah. ( L& %4 ar 5f ilzi: Allah telah mengayakan dan
memberikan manfaat dari shadaqah kalian, dan segala amalan-amalan akan

kembali kepada kalian. Dan bersamaan dengan itu, Dia bersifat maha terpuji atas

> Ibid, him. 696-697

*®* Ibid, him. 799
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apa yang diperintahkan kepada kalian dari berbagai perintah yang terpuji. Maka
diwajibkan bagi kalian untuk memenuhi perintah Allah karena itu merupakan
kekuatan hati, kehidupan jiwa dan kenikmatan ruh. Janganlah mengikuti ajakan
setan yang memerintahkan sesuatu yang dilarang, menakut-nakuti dengan
kefakiran untuk memenuhi kebutuhan ketika berinfaq. Ajakan setan bukanlah
nasihat bagi kalian melainkan itu dimaksudkan untuk penyesatan ( 1< 45 20 &

P . F 57
XA:J/ IESS R

Syaitan menjanjikan (nenakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh
kamu berbuat kejahatan ckikir);, sedang Allah memnjadikan untukmu ampunan
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas ckarunia-Nya) lagi Maha
Mengatahui (QS. Al-Baqarah[2]: 268,

Ibnu Abi Hatim berkata bahwa Abwi Zur’ah mengatakan kepada kami, dari

Hanad Ibn Sarri, dari Abu al-Hawasi, dari ‘Atha Ibn Saib, dari Maroh al-

>” Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 117
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Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah bersabda: ¢ a3 ;b all olasll o)
o 8l s U5 dom b (L adaaly el Sl S AL LTy L (ST, 2l sl olantd) AL el
Olanddl o 3smals 52 Y1 domg g o el (1) kemudian membaca (QS. Al-Bagarah[2]:
268).°® Makna firman Allah (8 g bzt maksudnya setan menakut-nakuti
kalian dengan kefakiran agar menahan harta untuk tidak berinfaq dalam
keridhaan Allah. (slzsdly ;’fj;zgj) bersamaan dengan menakut-nakuti orang
berinfaq, setan juga menyuruh untuk berbuat maksiat dan keharaman. Allah
berfirman: (& His 8l sy yakni dalam setiap kesempatan syaitan menyuruh

untuk berbuat keji.

[a

2~ s0% E
SIS S ol BSHy kedk O 0 o Bad oBAG 1,45 O

A_E Foa o 0o 0 453,
j\.o- Q}L«M LC 4“\) ..... V_{; ‘: U’j . 4 ")

Jika kamu menampakkan sedekahgnu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika
kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka
menyembunyikan 1tu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerjakan (QS. Al-Baqarah[2]: 271).

*%lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, Jilid 1, him. 699
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(£Bi%) 1,48 &) menyatakan secara lahiriah dalam bersedekah karena Allah,
(» Y suatu nikmat untuk mencapai tujuan. (2 33 ketika kalian
menyembunyikannya. & 5= 56 22 54¥5) maksudnya adalah shadagah kepada
fakir secara sembunyi-sembunyi lebih utama daripada secara terbuka. Adapun
ketika bukan shadagah kepada fugara, maka pemahaman ayat bahwa sembunyi-
sembunyi tidaklah lebih baik dari terang-terangan, sehingga yang demikian perlu
dikembalikan pada kemaslahatan. Namun apabila pemberian secara terang-
terangan ada nuansa syiar agama untuk memberi contoh dan sebagainya, maka
lebih utama daripada (shadagahy secara sembunyi-sembunyi. FirmanNya telah
memberi petunjuk (E gYs). Karenanya bagi pemberi shadagah harus
mengetahui keadaan orang-orang membutuhkan (a/-muhtijiny. Janganlah ketika
akan memberikan justru meragukan orang yang membutuhkan. Padahal Allah
telah mengingatkan bahwa shadagah adalah suatu kebagikan bagi orang yang
mengamalkannya, termasuk balasannya sebagaimana Allah berfirman: ( 2. V.’(.; P
552y maka dengan ampunanya terhindar dari sanksi.(w= 0% & A 5 dari
kebaikan maupun keburukan, sedikit maupun banyak. Tujuan yang demikian

itu adalah sebagai perumpamaan.”

>* Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,
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Dan apa saja harta yang baik yang kamu natkahkan di jalan allah), maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu
melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu natkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). Berinfaglah kepada orang-orang
fakir yang terikat coleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat berusaha di bumi; orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu natkahkan (di jalan
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui (QS. Al-Baqarah[2]: 273).

Dalam tafsir Ibnu Katsir dinyatakan bahwa (MW & e 1said L)
sebagaimana firman Allah («.d# Eo L2 59 (QS. Al-Fusilat[41]: 46y (QS. Al-

Jatsiyah[45]: 15y. (& 25 G w 0s4if Gs). Hasan Bashrl berkata bahwa pemberian

him. 118-119

42



seorang Mukmin adalah untuk dirinya sendiri. Dan tidaklah seorang Mukmin
berinfaq, kecuali mengharap balasan dari Allah. Atha’ Al-Kharasani berkata:
“Ketika kalian memberikan karena Allah, maka janganlah kalian mengungkit-
ungkit. Ketika bershadagah karena Allah maka sesungguhnya telah ditetapkan
pahalanya....... 7 Ol Y 23l 2K Sy 7 & 1siad Gg), hadits yang telah diriwayatkan
dalam shahihain dari Thariq Abu al-Zanad dari ‘A’raj dari Abu Hurairah yang

berkata bahwa Rasulullah bersabda:

JB 1J6 ey ade & Lo & sy OF e @ o5y 58 o e

Al A 3 Lenogh adliay meb by Al Faar N e

e el s al Je Baas 0gusn W) ol

(@ L @ Lo @l mad Blay Al BRaar Y Al

ekt Gl Jws 1ae e alll BAa ogumy ol
LI Ba Al sy (g8

@l oo B g}.;.ﬁ u,.m si;idly yakni para muhajirin yang berperang di jalan

Allah dan Rasulnya serta menetap di Madinah bukan karena sebab kepentingan

® \bnu Katsir, Tafstr al-Qur’an al- ‘Adhim, jilid.1, him. 704
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diri mereka. (>3 ¢ Go Ssikizg ¥y yakni perjalanan disebabkan untuk mencari
penghidupan dan berusaha di muka bumi. Allah berfirman: ( L)A_/'y/ s A 135
AN (e |5 ylal O FLE ASE il (QS. An-Nisa[4]: 101). Allah berfirman: ¢ of ¢k
P B Oy 33Ty O (o oK b8 of L & OTH fo 5 s 195536 0 2K O byand
A Jo & Oalild 59213 ] Juzd o D) (QS. Muzammil[73]: 20y."!

(qu\ oo 3L et >y yakni orang jahil menyangka keadaan mereka
(para fuqaray sebagai orang kaya karena tidak meminta-minta. Terkait dengan
makna ini terhadap hadits yang disepakati sahih dari Abu Hurairah yang
mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda:**  §: 335 i S 1 2Kl o
V5 ol Ghats O 1LY V5 i 2 02 Y il Bl 5, cous Yy Ay oty (oo
(Lol s o) ptom o T oy ) Tes 8 e

(A H.’efu) yakni dengan menampakkan sifat-sifat a/~albab sebagaimana
firman Allah: (g 25 3 ZéLamy (QS. Al-Fath[48]: 29y (J3l sl b 40 15 (QS.
Muhammad[47]: 30y. Hadits dalam sunnan Tirmidzil dinyatakan ( < -esl auls 130
A s by, kemudian membaca (Jped 554l <Y ally & Gly (QS. Al-Hijr[15]:75y. ¢ §

by odtus) yakni mereka tidak terdesak dalam masalah dan Allah tidak

*! |bid., him. 704
® lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Adhim, jilid 1, him. 705

44



membebani manusia dengan apa yang tidak mereka butuhkan.® ( e P PHERV
ey iy yakni tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari Allah dan tidak akan
luput dariNya limpahan pahala yang akan disempurnakan di hari kiamat.®*
Menurut al-Sa’df, makna ;= ¢ 1,42 G; yakni sedikit atau banyak kepada
seseorang baik muslim maupun kafir. (,iﬂ,imfu maksudnya manfaatnya akan
kembali kepada kalian. i w5 s ¥ o4 Us. Ayat ini menjelaskan tentang
pembelanjaan seorang mukmin berdasarkan atas keimanan sehingga tidak lain
hanya untuk Allah semata. Yang demikian itu karena keimanan mereka melarang
adanya tujuan kejahatan dan diwajibkan bagi mereka keikhlasan. &3 i 3. 15868 U
vi.ﬂ : di hari kiamat akan disempurnakan pahala kalian, 6,20 ¥ :5% maksudnya
(tidak akany dikurangi amalan-amalan kalian meskipun sebesar zarah, sebagimana
tidak akan ditambahi sedikitpun. Kemudian akan dicatat bagi mereka yang
menafkahkan harta kepada sifat-sifat: (1y Faqir; 2y firman Allah 4 b & \ya |
yakni Allah telah membatasinya di atas ketaatan kepada Allah melalui jihad dan
lain sebagainya. Mereka dipersiapkan demikian sebagai orang yang terkekang;

3y Lemah dalam hal pencarian rizki. g'pﬁ\ & G Osaking ¥ yakni (tidak mampu,

% Ibid.
* Ibid.
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menjalaankan usaha; (4y Firman Allah 3 . el A4ad +4=Z: ini menjelaskan
untuk membenarkan kesabaran dan kebaikan sifat tidak meminta-minta mereka;
(5) Firman Allah i, 4% dengan tanda-tanda yang telah Allah sebutkan
melaui sifat-sifat mereka. Dan (sifat-sifaty itu tidak diketahui oleh orang-orang
yang bodoh. Allah berfirman  :isf fadi 23224 sesungguhnya orang-orang bodoh
itu ceroboh karena tidak cerdas untuk membedakan. Adapun orang yang cerdas
akan mampu mengenali kesederhanaan yang mereka lihat dengan tanda-
tandanya; 6y G| .01 &,Jte; ¥ yakni mereka tidak mudah segera meminta-minta
meskipun mendesak. Akan tetapi yang dikedepankan dari mereka ketika
memenuhi  kebutuhan  peminta-minta  yang  belum  mendapatkan.
Memperiotaskan semuanya untuk orang lain hak-haknya dengan shadaqah
merupakan seindah-indahnya sifat. Adapun pemberian dalam hal ini diberikan
terhadap siapapun, yakni suatu kebaikan dan kemurahan hati sehingga telah
ditetapkan baginya balasan pahala.  Allah berfirman: :é dh 36 R e il L
Kemudian disebutkan status orang-orang yang bersedekah disepanjang waktu
lebih utama dalam semua hal. Allah berfirman: S P OHENN 7 ol yakni

dalam ketaatan dan jalan yang diridhaiNya, bukan dalam hal-hal yang

46



diharamkan, dimakruhkan, dan syahwatnya sendiri. Zs 250 2305 5565 £ 605 i

+%; yakni pahala yang besar dari disisi Allah yang maha penyayang.®

f

D N5 o e el 1l e b el i 2 ki o)

O3 149 e
Orang-orang yang menatkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara
tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hat1 (QS. Al-Baqarah[2]: 274).

Ayat ini merupakan bentuk pujian dari Allah bagi orang-orang yang
berinfaq fi sabilillah untuk mengharapkan keridhaannya disetiap waktu baik
malam maupun siang, tersembunyi maupun terang-terangan hingga
membelanjakan harta untuk keluarga merupakan bagian dari fi sabilillah
sebagaimana ditetapkan dalam hadits Rasulullah Saw ketika Sa’ad Abi Wagqas

setelah sembeuh dari sakit di tahun fathul Mekkah. Dalam riwayat haji wada’: ( ,

(Gl 3 L dnbyy G 8 el Y A amy s aws a5 34 J @b)). Imam Ahmad

% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 118-119
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menyatakan bahwa Muhammad bin Ja’far dan Bahza berkata kepada kami: “telah
berkata kepada kami Syu’bah dari ‘Adi bin Tsabit yang telah mendengar
Abdullah bin Zazid al-Anshori dikatakan dari Ibnu Mas’tid r.a dari Nabi ¢ L. of

Bo d SIS gt 128 Aol Lo 34 \51).66

2.  Surat Al-Imran

UJMU»\;;J Gty e e pe St A

s = _JJJ o edi e AR J.A- 35'4;;3\5 J,U\
Sl gt 33 iwsj Ry

Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang di-
ngini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, pe-
rak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga) (QS.Ali-

Imran[3]: 14y.

Allah SWT telah mengabarkan bahwa telah dijadikan indah bagi manusia
kecintaan pada syahwat yang bersifat duniawi. Menyukai terhadap hal-hal yang

disebutkan  dalam ayat karena merupakan syahwat dunia terbesar (a’'dham

% lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adhim, Jilid 1, him. 707
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syahwat al-dunyiy, sedangkan yang selainnya mengikutinya. Allah  ta’ala
berfirman: L@i :U:U UAJY\ S Ulea Lﬂ ¢sesungguhnya Allah segala sesuatu di atas
bumi sebagai perhiasany. Allah telah menjadikan perhiasan untuk manusia apa-
apa vyang telah disebutkan dalam al-quran merupakan sifat ajakan yang
melenakan. Jiwa manusia tergantung dengannya dan dan mengalihkan hati
manusia kepada apa-apa yang dicintainya. Kenyataan ini terbagi menjadi dua
golongan, yaitu pertama menjadikan Aubbu syahwat sebagai tujuan sehingga
pikiran, kekhawatiran, dan amalan mereka baik lahir maupun batin diarahkan
kepadanya. Kesibukan mereka dimaksudkan untuk mencapai tujuan itu sehingga
sahabatnya adalah bagaikan sahabat binatang buas. Mereka menikmati kelezatan
dan memakan berbagai syahwat. Dan mereka tidaklah mempedulikan apa
akibatnya dari apa yang tidak mereka nafkahkan/ tasyarutkan. Semua hAubbu
syahwat akan menambah kesengsaraan, kesulitan, dan azab bagi mereka.
Golongan kedua mengetahui maksud bahwa Allah menjadikan syaAwat sebagai
cobaan dan ujian bagi hamba untuk mengetahui siapa yang menjalankan ketaatan
untuk mendapatkan keridhaan Allah dan siapa yang mengikuti nafsunya. Allah
menjadikannya wasilah dan jalan bagi mereka untuk kehidupan akhirat. Melalui

jalan itu mereka mendapatkan kenikmatan berdasarkan  pertolongan dan
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keridhaan Allah karena telah ada pembeda antara badan dengan hati mereka.
Ketahuilah bahwasanya Allah berfirman: G 5 gsf/ & &l Kami menjadikan
kenikmatan bersifat ibrah menuju kehidupan akhirat, sedangkan para pedagang
selalu menghendaki manfaat-manfat kemewahan. Ayat ini merupakan hiburan
bagi orang miskin yang tidak mampu memenuhi keinginan sebagaimana
kemampuan orang-orang kaya. Ini merupakan peringatan bagi orang-orang
yang tergoda dengan syahwat dan merupakan ancaman bagi mereka yang
mengedepankan pikiran. Sesungguhnya Allah ta’ala telah mengabarkan
kesudahannya tentang ketetapan akhirat (dar a/-garary dan tempat kembali bagi

orang-orang bertakwa dan selalu dalam kebenaran.®’

3.  Surat Al-Anfal

. e foge0 W EF s s <% L4z
alae 2 s alll Ofs a3 (53l (Sl
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan

dan sesungguhnya di sisi Allah-Ilah pahala yang besar (QS.Al-Anfal[8]: 28).

¢ Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 128

50



Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anak-anak kalian itu hanyalah
sebagai cobaan buat kalian yang menghambat kalian daripada perkara-perkara
akhirat dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar maka janganlah
sekali-kali kalian melewatkan pahala yang besar sehingga kalian mau berbuat
khianat demi untuk mereka. Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan
tobatnya Abu Lubabah.®® Ketahuilah pula wahai orang-orang yang benar-benar
beriman, bahwa cobaan hidup itu di antaranya disebabkan oleh cinta yang
berlebihan pada anak-anak kalian. Maka, janganlah cinta pada anak dan harta
benda itu melebihi cinta kalian pada Allah, karena hal yang demikian itu akan
merusak urusan kalian. Dan ketahuilah bahwa pahala Allah jauh lebih besar

daripada harta dunia dan anak keturunan.®”

556 F ehied B o te il (il 0385 i 23

-
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Qepi s ) 19 s Ol € ot
Sesungguhnya orang-orang kafir 1tu, menatkahkan harta mereka untuk

menghalangi corang) dari jalan Allah. Mereka akan menatkahkan harta itu,

%8 Tafsir Jalalayn dalam https://tafsirq.com/8-al-anfal/ayat-28#tafsir-jalalayn.

% Tafsir Quraish Shihab dalam https://tafsirg.com/8-al-anfal/ayat-28#tafsir-quraish-shihab
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kemudian menjadi sesatan bagi mereka dan mereka akan dikalahkan (QS.Al-

Anfal[8]: 36).

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az-

Zuhri dan Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, Asim ibnu Umar ibnu Qatadah

dan Al-Husain ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'id ibnu Mu'az. Semuanya

mengatakan, "Ketika kabilah Quraisy mengalami kekalahan dalam perang Badar

dan sisa-sisa laskar mereka kembali ke Mekah, dan kafilah yang dipimpin oleh

Abu Sufyan telah kembali pula, maka Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu

Abu Jahal, dan Safwan ibnu Umayyah berkumpul bersama sejumlah lelaki dari

kalangan Quraisy yang orang-orang tua dan saudara-saudara mereka terbunuh

dalam Perang Badar. Kemudian mereka berbicara kepada Abu Sufyan ibnu Harb

dan orang-orang bersamanya yang tergabung dalam kafilah niaga itu. Mereka

yang berbelasungkawa Dberkata: 'Hai golongan orang-orang Quraisy,

sesungguhnya Muhammad telah membuat kalian menyendiri karena dia telah

membunuh orang-orang terpilih di antara kalian. Maka bantulah kami dengan

harta hasil niaga ini sebagai bekal untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita

dapat membalas kematian orang-orang kita yang telah terbunuh olehnya.”

Akhirnya mereka melakukan rencana tersebut. Muhammad ibnu Ishaq
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mengatakan, menurut riwayat yang bersumberkan dari Ibnu Abbas disebutkan
bahwa berkenaan dengan mereka itulah Allah Swt menurunkan firmanNya:
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menatkahkan harta mereka (Al-Anfal:
36y sampai dengan firmanNya: Mereka itulah orang-orang yang merugi. (Al-

Anfal: 37).”

4. Surat At-Taubah

Al doe w555 glael feuntly falpaly Alll Jod 3 Vo dBlg Mg 1l Gl
OB 1A Bdsly

Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan
harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan
1tulah orang-orang yang mendapat kemenangan (QS. Taubah[9]: 20.

Ayat ini adalah ketetapan dari Allah untuk kalangan yang bangga

diantaranya adalah dengan beriman kepada Allah dan berjuhad di jalanNya

7 http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-al-anfal-ayat-36-37.html

53


http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-al-anfal-ayat-36-37.html

sebagaimana firman Allah (47 2,0y dan membenarkan dengan tauhidnya dari
kalangan orang-orang musyrikin. (455 perpindahan kaum mereka. (,0555)
yakni orang-orang yang berjuang dalam agama Allah. i & &35 st 2 B iy
Allah akan meninggikan apapun yang dikarniakan dari sisiNya bagi mereka yang
berhaji/ umrah di masjidil haram. (&ld,5) adalah semua yang kita mensifati mereka
yaitu orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad. (3s5ul +%) maksudnya

dengan mendapatkan surga dan terhindar dari api neraka.”'

55 st Jigtly 2y 1885y aiskys ahufy 2857 0y o
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Katakanlah: 'jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, Iisteri-isteri, kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah

sampai Allah mendatangkan keputusanNya. Dan Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang-orang yang fasik (QS.At-Taubah[9]: 24).

! Tafsir al-Thabari: Jémi’ al-Baydn ‘an Ta’wil al-Qur’dn, (Beirut: Muasasah al-Risalah, 1994),
Jilid 4, him. 93
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26T 08 & o misalnya mereka para ibu, :Kigxj; 2$ih: dalam nasab
keturunan dan keluarga, (")QJ"'“‘J ;_i;.\jﬁj: (para istriy dan kerabat secara umum. Jifs
Byaidi (hartay segala yang dihasilkan dari jerih payahnya. Gses &3:¥ 5
(perniagaan) yang terlalu murah atau sedikit keuntungannya. Dan itu berlaku
untuk semua bentuk perdagangan atau usaha yang menawarkan harga (dan lain
sebagainya. Wyey Slkeas (tempat tinggah dengan segala keindahan dan
kewewahannya serta keharmonisan keluarga. i 2. & el debih kamu cintai
dari Allah dan Rasul-Nya serta dari berjihad di jalanNyay maka kalian akan fasik

dan zalim. 15;% maksudnya adalah waktu apa yang dihalalkan bagi kalian dari

azab. o, i &b %5 (ketetapany yang tidak bisa dihindari bagi kalian. N m\j

:';"\.é.\;e\_/éj\ é}.ﬁ\ ($J%2: yakni keluar dari ketaatan kepada Allah.”
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2 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 378
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
Jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusiay dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menatkahkannya pada
Jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat)
stksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka
Jahannam, lalu dahi, lambung dan punggung mereka dibakar dengannya, dalu
dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang cakibat dari) apa yang kamu simpan itu
(QS. At-Taubah[9]:34-35).

Al-Sadi mengatakan bahwa (3 adalah dari Yahudi dan (ousy dari
Nasrani. Sesungguhnya a/-ahbari adalah ulama Yahudi sebagaimana firman
Allah: (220 28T 2y 2428 52 1295 0200 Légs v (QS. Al-Maidah[5]: 63). (ot
maksudnya adalah umat Nasrani dan (0s...s)ly adalah ulama mereka sebagaimana
firman Allah: (08 ¥ ST U Gpeid 2 36 a3 (QS. Al-Maidah[5]: 82.
Maksudnya adalah peringatan bagi para ulama yang buruk (a/-siky dan umatnya
yang sesat seperti halnya Sufyan bin ‘Aiyanah berkata: ““Barangsiapa ada fasad

dari ulama kita, maka sesungguhnya mengukuti Yahudi, barangsiapa ada yang
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fasad dari umat kita, maka sesungguhya mengikuti orang Nasrani” Dalam hadits
shahih dinyatakan ( a, &y €oes 16 Syladly ssed) 1186 538G 33 sl (U5 07 il B3

Nga V) U ey 1JB Spal 5 l). Peringatan tasyabuh juga terkait perkataan dan
perbuatan mereka. Karenanya Allah berfirman: (Ji;LJL oA Jisit 5,61, Bahwasanya
mereka telah mengejar kehidupan dunia dengan mengorbankan agama,
menyesuatkan dan mengikuti kehendak manusia. Mereka memakan harta
sebagaimana kehormatan ulama Yahudi terhadap orang-orang jahiliyah.” ( 8,42
] Jw= o# Mereka menyimpan emas dan perak tidak sebagai jalan berbuat
kebaikan yang menghantarkan kepada Allah. Itu adalah harta karun yang
diharamkan, karenanya memiliki keduanya nafkah wajibah sebagaimana larangan
tidak membayar zakat atau menafkahi wajib untuk istri-istri, keluarga dekat, atau

menafkahan di jalan Allah.”*

G s 3 adadan D A ) O A3 N il Bl NG

3 9 J.e\f V‘b 9 V_@.Amu\ d‘h J.’ 9
Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.

Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (nemberi) harta benda dan anak-anak

” lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, Jilid 4, him. 138

Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manéan,
him. 382

74
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1tu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir (QS.At-Taubah[9]: 55).

Ayat tersebut merupakan peringatan agar tidak merasa kagum dengan harta
dan anak yang dimiliki kaum munafik dan bagaimana sikap mereka (orang-orang
munafiky terhadap pembagian sedekah.” GRS Y5 sl il 36y artinya jangan
sekali-kali kamu menganggap baik nikmat-nikmat yang telah Kami limpahkan
kepada mereka, karena sesungguhnya hal itu adalah istidray. ( W.x&ﬂ 4 ¥ &)
yakni hendak mengazab mereka dengan memberi harta benda dan anak-anak
sedangkan mereka dalam keadaan kafir sehingga Allah akan mengazab mereka di
akhirat dengan siksaan yang amat keras.”®

B g aald gl Gl Glally Sy el it G
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Sesungguhnya zakat-zakat 1tu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus — zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang

7 http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-at-taubah-ayat-50-61.html
’® Disarikan dari tafsir Jalalayn dalam https://tafsirg.com/9-at-taubah/ayat-55
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diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS.Al-

Taubah[9]:60.

Ayat yang lalu menggambarkan bahwa ada yang keberatan tentang pem-

bagian Nabi SAW, sambil berkata bahwa beliau tidak adil karena membagikan

kepada para pengembala dan lain-lain. Ayat ini membenarkan sikap Nabi terse-

but, sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-zakat bukan untuk mereka

yang mencemooh itu, tapi ia hanyalah dibagikan untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkan zakat,

mencari dan menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membaginya, dan

diberikan juga kepada para muallat, yakni orang-orang yang dibujuk hatinya serta

untuk memerdekakan para hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutang

bukan dalam kedurhakaan Allah, dan disalurkan juga pada sabilillah dan orang-

orang yang kehabisan bekal yang sedang dalam perjalanan. Semua itu sebagai ke-

tetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui siapa yang wajar

menerima dan Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-
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Nya. Karena itu zakat tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetapkan-Nya

. 77
itu selamna mereka ada.

Q]
\
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Dan  janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta
dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan katir
(QS.At-Taubah[9]: 85).

Janganlah tergoda dengan apa yang diberikan Allah kepadamu dalam
kehidupan dunia dari harta dan anak-anak. Pemberian demikian itu bukanlah
untuk memuliakanmu melainkan untuk menghinakan. G G r@*’” S & ¥ \f\f:
(Sesungguhnya Allah  akan memberikan kesulitan untuk mendapatkan chartay,
memberikan kekhawatiran dan ketidakbahagiaan bagi mereka. Bahkan mereka

senantiasa akan mendapatkan kesulitan yang teramat sangat hingga mengalihkan

perhatian dari Allah tentang kehidupan akhirat. &y 245 24287 3a%s: Allah telah

77" 'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...vol. 5. hal.629-630.
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menghilangkan kecintaannya dari segala sesuatu (hartay dengan membakar dan

mematikan hati orang-orang yang ingkar dari sifat ketergantungan.”®

D 5Ke Gl ) 0 e toos s B il e i 1 10

e iUs 5

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan

dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu

1tu (menjadiy ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Alloh maha mendengar lagi
maha mengetahur (Q.S At-Taubah[9]:103)

Diriwayatkan bahwa orang-orang yang mengakui dosa-dosanya berkata
kepada Nabi SAW: ini harta kami yang menyebabkan kami lalai untuk
mengikutimu, sedekahkanlah dan bersihkanlah dosa kami serta mintakan
ampunan untuk kami, maka nabi berkata kepada mereka: aku belum
diperintahkan untuk mengambil harta kalian, maka turunlah ayat ini, kemudian
nabi mengambil harta sedekah mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa sedekah
mensucikan dan membersihkan. 7azkiyah artinya adalah menjadikan sesuatu

menjadi bersih yaitu banyak kebaikannya.Kata tuthahhiruhum memberikan

& Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 396
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pengertian melepaskan diri dari keburukan. Maksudnya bahwa sedekah ini
sebagai penghapus dosa-dosa mereka dan sebagai sebab datangnya pahala yang
agung. Shalat kepada mereka maksudnya adalah mendoakan kepada mereka.
Maka setelah turunnya ayat ini nabi selalu mendoakan seseorang yang datang
dengan membawa sedekahnya” Ya Allah berilah keselamatan kepada keluarga si
fulan”. Redaksi “sesungguhnya doamu menjadikan ketentraman bagi mereka”
merupakan 7//at diperintahkannya berdoa untuk mereka. Allah maha mendengar
maksudnya adalah yang mengabulkan doa, dan maha mengetahui maksudnya
adalah mengetahui dalam doa nabi terdapat banyak kebaikan bagi sahabatnya.”
Sementara menurut M. Quraish Shihab, ayat yang lalu berbicara tentang
sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang mencampurbaurkan amal
baitk dan buruk dalam kegiatannya. Mereka diharapkan dapat diampuni oleh
Allah. Salah satu cara pengampunan-Nya adalah melalui sedekah dan
pembayaran zakat. Karena itu di sini Nabi Muhammad SAW. diperintah:
Ambillah atas nama Allah sedekah, yakni harta berupa zakat dan sedekah yang

hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan hati, dari

7 Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur al-Tunisiy, Al-Tahrir wa Al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-

Tunisiyah li al-Nasyr, 1984), Jilid. 11, him. 22.
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sebagian harta mereka, bukan seluruhnya, bukan pula sebagian besar, dan tidak
juga yang terbaik, dengan harta yang engkau ambil itu engkau membersihkan
harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa lagi mengembangkan harta mereka,
dan berdoalah untuk mereka guna menunjukkan restumu terhadap mereka dan
memohonkan keselamatan dan kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya doamu
itu adalah sesuatu yang dapat menjadi ketentraman jiwa bagi mereka yang selama
ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yang mereka lakukan. Dan sampaikanlah

kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.*’

5. Surat Ar-Ra’d

5 4y S 192 5l
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Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan
shalat, dan menatkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka, secara
sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, orang-

orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik) (QS. Ar-Ra’d[13]:

22).

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...vol. 5. Hal.706.
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Maksudnya adalah orang-orang yang mengharapkan keridhaan Allah akan
senantiasa beribadah dengan penuh kesabaan seperti mendirikan shalat,
memberikan sebagian dari apa yang telah Allah rezekikan kepada orang-orang
yang wajib mereka biayai seperti anak, istri, dan kaum kerabat. Disamping itu,
mereka juga memberikan sebagaian harta kepada orang lain yang membutuhkan
dari kalangan kaum fakir miskin baik secara sembunyi-sembunyi maupun

terang-terangan.

6. Surat Al-Isra’

CebEE Dl 1918 5 3t &y s 53
Dan  janganlah kamu menghambur-hamburkan chartamuy secara  boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros i1tu adalah saudara-saudara syaitan (QS. Al
Isro’ [17]: 26-27).

Tabdzir secara bahasa adalah merusak harta dan menginfakkannya secara
berlebihan. Utsman bin Aswad berkata: saya thowaf mengelilingi Ka’bah di
Masjid bersama Mujahid 1a mengangkat kepalanya melihat bukit Abi Qubais dan
berkata: jika seseorang menginfakkan seperti bukit ini untuk taat kepada Allah

maka ia tidak termasuk orang-orang yang israf, jika ia menginfakkan satu dirham
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untuk bermaksiat kepada Allah maka ia termasuk orang-orang yang israf
Sebagaian sahabat berinfak dalam kebaikan dan ia memperbanyak infaknya maka
dikatakan kepadanya tidak ada kebaikan dalam berlebih-lebihan maka nabi
bersabda: tidak ada zsraf dalam kebaikan. Kemudian Allah mengingatkan akan
keburukan tabdzir dengan menegaskan sebagai perbuatan syetan. Yang dimaksud
dengan saudara syetan adalah temannya di dunia dan akhirat. Lalu Allah
menjelaskan sifat syetan yang sangat ingkar kepada Tuhannya. Maksudnya adalah
bahwa syetan menggunakan badannya dalam kemaksiatan dan perusakan di
bumi, serta menyesatkan manusia, begitu juga setiap amnesia yang Allah
memberikan rizki atau kekuasaan kepadanya, lalu ia menggunakannya kepada
sesuatu yang tidak diridlai Allah maka ia termasuk orang-orang yang sangat
ingkar kepada nikmat Allah. Jadi yang dimaksud bahwa orang-orang yang
menghambur-hamburkan harta sebagai saudara syetan adalah keadaan mereka
sama dengan syetan dari segi sifat dan perbuatannya, syetan sangat ingkar kepada
Tuhannya maka orang-orang itu juga sama dengan syaitan dalam hal ingkar

kepada Tuhannya. '

81 Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain al-Taiymiy al-Razi, Mafatih al-

Gaib, (Beirut: Dar lhya, al-Turats al-Arabiy, 1420.H), Juz.20, him. 327.

65



7. Surat An—Nahl

545 55 Gas B G s s o0 e Sk Y G ke Y D g
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang
tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang
baik dari Kami, lalu dia menatkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan
secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah,
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahur (QS. An-Nahl[16]: 75)
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa firman
Allah: &l 13z Y& dy o> (An-Nahl: 75y turun sebagai perumpamaan perbedaan
antara Quraisy (yang kaya dan dapat berbuat sekehendaknya dengan harta
bendanya) dibandingkan budaknya yang tidak dapat berbuat apa-apa. Ayat ini
juga sebagai bantahan terhadap penyamaan Allah dengan berhala.®> Al-Aufi telah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini adalah suatu perumpamaan yang
dibuat oleh Allah untuk menggambarkan perihal orang kafir dan orang mukmin.
Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Qatadah dan dipilih oleh Ibnu Jarir,

bahwa hamba sahaya yang tidak mampu berbuat sesuatu adalah perumpamaan

8 https://risalahmuslim.id/quran/an-nahl/16-75/

66


https://risalahmuslim.id/quran/an-nahl/16-75/

orang kafir, sedangkan orang yang diberi rezeki yang baik lalu menatkahkan
sebagian darinya  baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan
adalah perumpamaan orang mukmin. Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari
Mujahid, bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang dibuat untuk
menggambarkan berhala dan Tuhan Yang Hak, maka apakah yang satu sama
dengan yang lainnya? Mengingat perbedaan diantara keduanya sangat mencolok,
maka tiada yang buta mengenainya kecuali hanya orang yang bodoh, maka
disebutkan oleh firmanNya: Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan

mereka tiada mengetahui (QS. 16:75).%

8. Surat Al-Kahfi

Sl 5 Ui &y s o Sl Sy W susdl &y Gyl Jud
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sist Tuhan-mu serta lebih baik
untuk menjadi harapan (QS.Al-Kahfi[18]: 46).

Ju dalam bahasa arab adalah sesuatu harta yang dimiliki oleh manusia baik

berupa uang, barang mupun hewan ternak. Maksud kata & dalam ayat ini

8 Tafsir Ibnu Katsir dalam https://risalahmuslim.id/quran/an-nahl/16-75/
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adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik dan nilai lebih dimata manusia
(perhiasany. Di dalam ayat tersebut, harta dan anak-anak disebutkan sebagai
perhiasan karena harta memberikan manfaat, sedangkan anak-anak memberikan
kekuatan batin bagi keluaraga. Penggunaan ziinah bukan giimah mempunyai
makna bahwa ukuran kemulian manusia tidaklah bisa diukur dengan perhiasan
(harta/ anak-anak) melainkan diukur oleh nilai-nilai keimanan dan amal sholeh.
Allah berfirman: (Pﬂm A xe v-J‘“F i &). Kemudian Allah mengkhirkan ayat
menutup akhir ayat dengan firmannya: (&l &GBUs. .. jika dalam pandangan
manusia bahwa harta dan anak-anak sebagai perhiasan yang dipamerkan maka
iman dan amal sholeh adalah sebagai bagiyar al-shalihat yang hasilnya tidak akan

pernah hilang bagi manusia itu sendiri.

9. Surat Al-Ambiya

@

ey el pB5 o g agd) sl 6L O,dds A paudasy

Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada mereka agar
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berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada
Kami mereka menyembah (QS. Al-Ambiya[25]: 73).

Kami (Allahy telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Yang dimaksud mereka adalah
pemimpin yang menunjukkan pada kebaikan dan ketaatan dengan apa yang telah
Allah turunkan berupa wahyu serta perintah dan larangan, mendirikan shalat dan
membayar zakat dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah

maksudnya adalah taat.™

10. Surat Al-Hajj

. z LA PR o A oF o £0m . a}%&@ P
el 8580 T50a 5 840al T gl N1 8 e () Gl
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Yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh

berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada

Allah-lah kembali segala urusan (QS. Al-Hajj[22]:41).

8 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1964), Jilid.11,

him. 305
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Yang dimaksud dengan orang-orang jika kami teguhkan kedudukan mereka

di muka bumi adalah orang-orang Muhajirin, hal ini merupakan pujian bagi

mereka dan persaksian tentang kesempurnaan agamanya. Bisa juga berarti setiap

orang yang menolong agama Allah maka akan kami teguhkan dengan keme-

nangan yang kami janjikan. Hal ini merupakan peringatan agar mensyukuri ter-

hadap nikmat kemenangan dengan menjalankan perintah Allah karena hal ini

akan bisa melanggengkan kemenangan, dan keteraturan manajemen serta terhin-

dar dari penindasan. Sedangkan menjalankan shalat mengindikasikan terhadap

praktek keagamaan dan menempa kejiwaan, membayar zakat bertujuan agar

umat Islam saling dekat satu sama lain dalam kehidupannya , perintah terhadap

yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran adalah untuk mengaplikasikan hukum

Islam di antara umat yang lain dimulai dari umat Islam sendiri. Yang dimaksud

ma’ruf adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh agama baik sesuatu yang dikenal

oleh umat yaitu sesuatu yang diketahui dalam agama secara jelas atau diketahui

oleh sekelompok orang dari kalangan ulama’ saja karena termasuk katagori masa-

lah-masalah hukum yang rumit. Yang dimaksud dengan munkar adalah sesuatu
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yang diingkari oleh agama yaitu segala perbuatan yang bertentangan dengan

85
agama.

11. Surat An—Nur

Dan berikanlah kepada mereka, harta ckepunyaan) Allah yang telah Dia berikan

kepada kalian” (QS. An-Nuur|[24]: 33).

Untuk mempercepat lunasnya perjanjian hendaklah para budak ditolong
baik oleh tuannya dengan diringankan sedikit bebannya atau oleh orang lain
dengan harta yang diambilkan dari zakat atau dari harta mereka. Disebutkan,
G s b g 2 #4351 %) adalah dimaksudkan untuk mengingatkan bahwa harta
yang ada di tangan kita adalah berasal dari Allah, oleh karenanya berbuat baiklah

kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada kita.

12. Surat Al-Mukminun

d %~ /a/"c:" °’~° o o4 . 5 . P ° ‘%}/?Ef o ®
Opmia N o O ol 3 3 Bl LGs JU e 4 A0 W O

2

& Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur, Al-Tahrir wa Al-Tanwir, Juz 17, him. 280.
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Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada
mereka itu, bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak,
sebenarnya mereka tidak sadar (QS.Al-Mukminun|23]: 55-56).

Apakah mereka menyangka bahwa pemberian Allah dalam hal harta dan
anak-anak sebagai dalil bahwa mereka adalah mendapat kebaikan dan
kebahagiaan dunia akhirat?. Namun kenyataanya  kebaikan dunia lebih
diutamakan bagi mereka, bukan kebaikan dunia akhirat. Sgxi ¥
sesungguhnya itu merupakan penangguhan dan pemberian Allah yang
mengantarkan pada kenikmatan untuk menambah dosa. Dan Allah benar-benar
telah menyediakan azab di akhirat bagi mereka yang bersuka ria atas apa yang

diberikan. Allah berfirman: 45 28U/ /f5/ Lay /o2 13/ L5,

13. Surat An—Nuur

S e A JU 2 3 S

Dan berikanlah kepada mereka, harta ckepunyaan) Allah yang telah Dia berikan

kepada kalian” (QS. An-Nuur[24]: 33).

% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 647
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Harta adalah berasal dari Allah. Dan sesungguhnya harta yang berada di tan-
gan kalian adalah pemberian dari Allah. Maka dengan harta berbuat baiklah
kepada hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepada kalian. Mathum ayat
karimah tersebut adalah bahwa seorang hamba ketika belum menemukan catatan
(hartay, maka janganlah memerintahkan orang tuanya untuk mulai mencatatnya
terutama apabila belum mengetahui darinya ada suatu kebaikan.*” Sedangkan

menurut Ibnu Katsir maksud ayat tersebut adalah bagian dari harta zakat yang

diwajibkan oleh Allah.*®

/.'51/_}.(.,.../& //"/& {'/& 5 mo. //f,/“o Bi‘./ﬁ/
L33 Opls 2 3501 slafs Al b5 all 83 52 a5 98 fgugli ¥ s,

%0 240 g
Sty &l o a8
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari

mengingati Allah, mendirikan shalat dan membayarkan zakat. Mereka takut
kepada suatu hari yang hati dan penglihatan menjadi goncang (QS. An-Nur[24]:
37

Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib disebutkan terdapat perbedaan pendapat
dalam firman Allah: G 2e.eli ¥) fa tulhihim tijaratun ada yang mengatakan bahwa

mereka bukanlah pedagang, tetapi yang lain mengatakan bahwa mereka adalah

87

Ibid., him. 664

% |bnu Katsir, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan, Jilid 6, him. 53
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pedagang asli walaupun demikian mereka tidak disibukkan dengan aktifitas
perdagangan, jika datang kewajiban dari Allah mereka tidak disibukkan oleh
sesuatu sehingga mereka mampu menjalankan shalat, menunaikan zakat. Dalam
suatu riwayat, Salim melihat sekelompok pedagang pasar yang meninggalkan
dagangannya dan pergi untuk shalat, mereka adalah kelompok orang yang Allah
telah menurunkan ayat: /a tulhihim tjaratun. Kemudian Allah menyebutkan ka-
ta: a/-bai’ menjualy karena ia lebih melalaikan dibanding dengan membeli kare-
na menjual lebih meyakinkan untuk mendatangkan keuntungan.* Ibnu Hayyan
menyebutkan bahwa orang-orang yang mensucikan Allah adalah orang-orang
yang selalu memperhatikan perintah Allah dan mencari ridlanya sehingga mere-
ka tidak disibukkan selain berdzikir kepada Allah dan menjalankan kewajibannya.
Kata tijarah adalah menyebutkan kata umum sedangkan yang dituju adalah kata
khusus, maka yang dimaksud dengan perdagangan adalah membeli untuk dijual
kembali. Bisa juga yang dimaksud dengan kata wa /fa bai'un adalah mengku-
suskan sesuatu setelah keumuman kata sebelumnya yaitu tjarah, karena tijarah
adalah aktifitas menjual dan membeli untuk mendapatkan keuntungan. Ayat ini

menggunakan kata yang khusus karena menjual/bai’ lebih melalaikan pedagang

8 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Juz 11, him. 344
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dibanding yang lain karena keuntungan merupakan tujuan dari aktifitas

penjualan.®

14. Surat Al-Qashash

G LA AN 8 O k5 g 4 06 5 Ll el
Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 'Janganlah kamu terlalu
bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu
membanggakan dir1 (QS. Al-Qashash [28]: 76).

Surat ini menyebutkan kisah Qartn. Ia adalah salah seorang kaum Mfusa
yang bersikap sombong kepada mereka dengan diri dan hartanya. Allah telah
memberikan kekayaan yang melimpah kepadanya. Jumlah kuncinya sangat
banyak, sehingga terasa sangat berat untuk dibawa oleh sejumlah laki-laki yang

kuat sekalipun. Dan ketika ia tertipu oleh nikmat Allah yang dikaruniakan

% Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Yusuf bin Hayyan, Tafsir al-Bahrul
Mukhith, (Riyadh: Dar al-Kitab al-1lmiyah, 1993), Juz. 8, him. 318
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kepadanya dengan mengingkarinya, kaumnya menasihatinya dengan berkata:
"Janganlah kamu tertipu dengan harta bendamu, dan jangan sampai kegembiraan
dengan harta benda itu melupakanmu dari bersyukur kepada Allah.
Sesungguhnya Allah tidak berkenan terhadap orang-orang yang sombong dan
terpedaya oleh harta benda. Pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini adalah
bahwa orang-orang yang kafir kepada Muhammad saw telah tertipu oleh harta
mereka. Padahal, seperti dijelaskan al-Qur'an, harta benda mereka sangat sedikit

jika dibandingkan dengan harta Qartn.

': ° 1 T od < @ < & .ﬁ 1.4 E - 1- 7
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Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-
orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempu-
nyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar

mempunyai keberuntungan yang besar." (QS. Al-Qashash [28]: 79).

G s sl sdl J6  yaitu orang-orang yang telah menggantungkan
iradahnya pada harta bukan iradah dalam hal lainnya. &6 d)‘ G ke d ed g yakni
dari kehidupan dunia, kenikmatannya, dan perkembangannya L= e L0 4

Mereka (penggemar Karuny meyakini bahwa sesungguhnya mempunyai harta
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merupakan keberuntungan yang besar meskipun urusan itu ada batas

berakhirnya.  Dan sesungguhnya bukanlah setelah kehidupan dunia itu

kehidupan akhirat. Sebagian harta telah diberikan dari sebagai tujuan kenikmatan

dunia. Kemudian mereka menjadikan keberuntungan yang besar itu sebagai

perhitungan hasratnya. Dan sesungguhnya hasrat itu telah menjadikan tujuan

mereka untuk mencapainya. Namun pemberian itu tidaklah mengantarkan

mereka pada kedudukan yang tinggi dan tercapainya kemuliaan.”!

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu ckebahagiaan)

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari ckenikmatan)

duniawi dan berbuat baiklah ckepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat

baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di gnuka)y bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS.

Al-Qashash [28]: 77).

L Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 732
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5=V 5 Al A6T w &5 maksudnya Allah telah memberikan wasilah-wasilah
akhirat yang tidak berkaitan dengan harta. Maka carilah dengannya apa yang ada
pada sisi Allah melalui shadagah dan janganlah mengurangi hanya untuk
mengikuti  syahwat. @3 z. dos 5 Y5 yakni Allah tidak memerintahkan
menshadaqahkan secara keseluruhan harta hingga menjadi lemah, melainkan
menginfagkan untuk akhirat dengan memperhatikan kebahagiaan dunia tanpa
memudharatkan akhirat. Maka perbaiki (.27 dalam beibadah kepada Allah
sebagaimana Allah memberikan kebaikan dalam harta. gbﬁ\ & Sl & Vs:
janganlah membuat kerusakan di muka bumi melalui tindakkan/ perbuatan
maksiat kepada Allah dengan menyibukkan diri dengan kenikmatan. &4 ¥ i &
fheidd : Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kerusakan, melainkan (bagi mereka pelakunyay akan dikenai azhab yang

pedih,92
e ol e alS 2 AT 36 "‘W?ﬁ‘@é&y 5, ) 36
oA g 1 et N 2T 8 2 Lo

2 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 731-732
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Karun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diber1 harta itu, karena ilmu yang ada
padaku”. Dan apakah 1a tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih
banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang

yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. ” (QS. Al-Qashash[28]: 78).

Jé: Perkataan Karun yang mengingkari nikmat rabbnya. s {..Ls e g &:
maksudnya Karun telah menyadari bahwa harta-harta miliknya diperoleh dengan
usaha dan pengetahuannya dengan mengesampingkan Allah. Tidakkah dia dia
menadari atas apa yang yang diberikan Allah? Allah ta’ala telah menerangkan
secara jelas bahwa karuniaNya bukanlah petunjuk kebaikan bagi vyang
menerimanya: “axa 5815 5% 4 51 5h (o o5l (e 4l e SlS 3 i O A3 A5
Maka apakah Karun mampu menghindari kehancuran? &, 520 1553 23 Jtes ¥
akan tetapi Allah akan memberikan siksa dan mengazab atas apa yang mereka

ketahui.”

15. Surat Ar-Rum

% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 732
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Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian pula)
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-

orang beruntung (QS. Ar-Rum[30]: 38).

Maksudnya adalah pemberian kepada yang terdekat dari keluarga kalian
berdasarkan pertimbangan kedekatan dan kebutuhan bagi yang berhak menurut
syari’ atau bagi mereka yang mendesak untuk menerima dari zakat, shadaqah,
hadiah, pemberian kebaikan, bantuan keselamatan, penghargaan, dan lain-lain
untuk orang miskin yang membutuhkan dan untuk menghilangkan
kemudharatan dengan memberikan makan, minum, dan pakaian.”* Bagi mereka
yang telah berbuat kebaikan kepada orang lain yang membutuhkan akan

mendapatkan keberuntungan dari sisi Allah.

16. Surat Lugman

* Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 754
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Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin
akan adanya negeri akhirat (QS. Lugman|[31]: 4.

Pada (QS. Al-Baqarah[2]:3) dijelaskan bahwa al-Qur’an merupakan kitab
petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa dengan menggunakan kata /i/
muttaqin sementara dalam (QS. Lugman[31]: 4y ini menggunakan kata
llmuhsinin  karena al-Qur’an itu menjadi petunjuk bagi orang yang
bertakwa/takut terhadap kesyirikan, pembangkangan dan kefanatikan, dan
memandang al-Qur’an tanpa pengingkaran. Untuk menunjukkan kasih sayang
Allah, maka menggunakan kata /i/ muhsinin maksudnya adalah orang yang takut
terhadap kesyirikan dan pembangkangan sehingga berimplikasi pada munculnya
kata-kata yang bagus. Muhsin adalah orang yang membawa keimanan muttagiy
yaitu orang yang meninggalkan kekufuran. Barangsiapa yang membawa hakikat
keimanan maka 1a adalah orang yang muhsin. Muhsin adalah orang yang
menunaikan kewajiban dari imannya tersebut yaitu dengan mendirikan shalat

membayar zakat dan yakin adanya hari akhirat. *°

* Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain al-Taiymiy al-Razi, Mafatih al-

Gaib, Juz.20,hal 114
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17. Surat Saba’
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Katakanlah: 'Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa
yvang dikehendaki-Nyay." Dan barang apa saja yang kamu natkahkan, maka Allah
akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezki yang sebaik-baiknya. (QS.
Saba’[34]: 39).

sz wbs 3 2 &) G Leg 35 O ) maksudnya adalah bahwa Allah akan
memberikan rizki kepada siapapun yang dikasihi maupun vyang tidak
dihasithiNya. Kemudian Allah memiskinkan atau mengkayakan sesuatu charta)
kepada siapa yang dikehendakiNya.”® Dalam ayat yang lain Allah telah
berﬁrman:)i,g'agﬁ JAS\J @l J-\S\ SJAMJ ua.a u.kv pgany Gliad g Jh.n\

(Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian
yang lain. Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar

keutamaannya (QS. Al-Isra'[17]: 21)

% lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adhim, him. 523
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Mereka berbeda-beda ada yang fakir/ miskin dan ada yang kaya taraf
kehidupannya semasa di dunia. Demikian pula keadaan di akhirat, diantara
mereka ada yang berada di dalam kedudukan tertinggi di surga dan begitupula
ada yang disiksaan di dasar neraka paling rendah. Karena itu sebaik-baik orang di
dunia adalah orang yang diungkapkan oleh Rasulullah Saw melalui sabdanya: 3
SOGT Ly W By LU G, PJ..d\ o c)u\ (Sungguh telah beruntung orang yang masuk
Islam, diberi rezeki secukupnya, dan menerima apa yang diberikan oleh Allah
kepadanya.

@G e sy UE g8 o3 2 e Uj) maksudnya berapapun harta yang
dibelanjakan sesuai perintah  Allah adalah halal, sehingga Dia pasti akan
memberikan sesuatu kebaikan kepada kalian di dunia dan di akhirat sebagai
penggantinya. Di dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda: 3af s&f : Jws A Jeks
&ke Allah SWT berfirman, "Berinfaklah kamu, maka Aku akan menggantinya

kepadamu ).

18. Surat Al-Faathir
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan
shalat dan menatkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi (QS. Faathir[35]: 29).

@ o 8% 54 %) maksudnya adalah bahwa Allah SWT telah
menceritakan tentang hamba-hambaNya yang beriman yaitu orang-orang yang
membaca dan beriman KitabNya serta mengamalkan isi yang terkandung di
dalamnya. Diantaranya yaitu ¢g¥e; £ 24055 & 1,457 S 1,:6%) mendirikan salat
dan menginfakkan sebagian dari apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka di
waktu-waktu yang telah ditetapkan, baik malam ataupun siang hari, baik
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. (55 & 55148 (%) Maksudnya,
mereka mengharapkan pahala di sisi Allah yang pasti mereka dapati. Karenanya
Allah: 4l (e 223 535 45 j)}; ?’@45;31 (Agar Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuniaNya ) (QS.

Faathir[35]: 29).

19. Surat Al-Fath
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Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan menga-

takan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah am-

punan untuk kami.” Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada

dalam hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-

halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika

Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa

yvang kamu kerjakan. Tetapr kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang

mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya

dan syaitan telah menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan

1tu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi

kaum yang binasa. Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya

maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang yang kafir neraka yang

bernyala-nyala (QS.Al-Fath[48]: 11-13).
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Allah ta’ala merendahkan orang-orang yang menyelisihi RasulullahNya
dalam jihad di jalanNya dari kalangan orang-orang arab yang lemah imannya.
Ada dalam hati mereka penyakit sehingga berburuk sangka pada Allah ta’ala.
Sesungguhnya mereka akan dialpakan karena harta dan keluarganya yang telah
menyibukan dari kewajiban jihad. Dan sesungguhnya mereka meminta
Rasulullah SAW untuk memintakan ampun kepada mereka. Allah berfirman:
oy \ of3 ol agiiealls  s/s&i Ketika mereka diminta istighfar oleh Rasulullah atas
penyesalan dan pengakuan dosa-dosa, mereka mengingkari keinginan untuk ber-
taubat dan istighfar. Meskipun dalam hati mereka membutuhkan Rasulullah un-
tuk memohonkan taubat, akan tetapi mereka mengingkarinya karena berburuk
sangka kepada Allah. Allah berfirman: 13 241 S s sall; Usla Qi o ol Al g
Tidak ada prasangka baik dalam hati mereka dan tidak ada ketenangan hingga
dimintakan ketetapan Allah. Ada dua hal yang menjadi sebab yaitu: (1y Karena
mereka adalah /4 L3 yaitu kaum perusak yang tidak ada kebaikan di dalamnya.
Kalaupun ada kebaikan, namun kebaikan itu tidak ada di dalam hati; (2
Lemahnya keimanan dan keyakinan mereka tentang janji Allah, pertolongan

agamaNya, dan ketinggian kalimatNya. Karena itu Allah berfirman: 4l S A Ja s
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4Js4 55 Maka sesungguhnya orang-orang kafir berhak menerima azab yang pedih

Ve G 8IST G52 T G157

20. Surat Al-Fushlihat
D88 b 523y 245 880 04 ¥ 2l

Yairtu orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya

ckehidupan) akhirat (QS. Al-Fushilat[41]: 7).

Gambaran orang-orang musyrik yaitu orang yang tidak menunaikan zakat.
Kenapa demikian, karena sesuatu yang paling dicintai seseorang adalah hartanya.
Ketika ia menyerahkan harta di jalan Allah maka hal tersebut merupakan bukti
kekuatan iman, keistigamahan, dan benarnya niat mereka. Sementara orang-
orang murtad setelah wafatnya Rasulullah mereka tidak diketahui kecuali dengan
keengganan mereka untuk membayar zakat maka dilakukan peperangan terhadap
mereka. D1 sisi lain orang-orang mukmin diperintahkan untuk membayar zakat

dan ancaman yang pedih bagi orang yang enggan membayarnya, sehingga orang-

7 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manén,

him. 935
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orang yang enggan membayar zakat dijadikat sifat bagi orang musyrik serta ingkar

terhadap akhirat.”®

21. Surat Adz-Dzaariyaat

o5l QL 5 2l 3

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian (QS. Adz Dzaariyaat[51]:19).

3 il 3 adalah (hartay wajib dan sangat diajurkan (peruntukannyay. N EAY
syza)5 yakni orang-orang membutuhkan yang meminta-minta maupun tanpa
meminta-minta kepada orang lain.” %= yaitu bagian yang telah mereka
pisahkan untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan. Adapun pengertian
Jild sudah jelas yaitu orang meminta-minta yang berhak mendapatkan bagian
dari harta sebagaimana sabda Rasulullah: P Je s O = ped (Orang yang
meminta-minta mempunyai hak, sekalipun ia datang dengan berkendaraan di
atas kuday. Sedangkan yang dimaksud a/-mahnim adalah orang yang berhak
mendapatkan bagian harta namun menahan diri dari untuk meminta-minta.
Rasulullah bersabda: s 5,8 2505 o621 528 oty il 3 (il Gy, 2820 8

cle Bilas by Vs ik 8 M4 Y (Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling

% Abu al-Qashim Mahmud bin Amru bin Ahmad al-Zamakhsyari, Al-Kasyaf ‘An Haqaiq

Ghawamidh al-Tanzil,(Berut: Dar al-Ma’rifah, t.t.), Juz. 4, him. 186.
Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,
him. 954-955
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meminta-minta ke sana dan kemari kemudian pergi setelah diberi sesuap dua
suap makanan atau sebiji dua bri buah kurma. Tetapi orang yang miskin
¢esungguhnyay ialah orang yang tdak mendapatkan kecukupan bagi
penghidupannya, dan tidak pula diketahui keadaannya hingga mudah diberi

sedekal.y.

22. Surat Al-Hadid

A BT 1K T 06 s Gualtins iKhs (2 LT s oDl 1T

Berimanlah kepada Allah dan rasulNya. Natkahkanlah sebagian dari hartamu
yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang

beriman diantara kamu dan menatkahkan sebagian hartanya akan memperoleh

pahala yang besar (QS.Al-Hadid[57]: 7).

Allah memerintahkan ta’ala memerintahkan kepada hambaNya untuk
beriman kepadaNya dan RasulNya dan beribadah melalui infaq di jalanNya
dengan harta yang telah Allah jadikan kamu menguasainya untuk memastikan
sejauh mana mengetahui penggunaanya. Kemudian kenapa Allah memerintakan
mereka demikian, karena Allah menghendaki dan memaksa mereka dengan

mengingat pahala yang telah ditetapkan. Allah berfirman: /55 <o /sis/ Cuills
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yakni Allah menghimpun antara keimanan kepada Allah dan RasulNya dengan
menafkahkan harta di jalan Allah. S 3;\ ?’g.l Allah memuliakan dan
menyegerakan keridahaan bagi mereka serta kemenangan dalam naungan kasih

sayangNya (b1 dar kamatahuy sebagai temat penuh kenikatan yang Allah janjikan

. . a7 - ga 100
bagi mukminin dan mujahidin.

oz

(.H<.AL;* ..... wybumsu\ﬂ%wwd 'mﬁ
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Dan mengapa kamu tidak menatkahkan (sebagian hartamuy pada jalan Allah,

padahal Allah-Iah yang mempusakal (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama
di antara kamu orang yang menatkahkan chartanya)y dan berperang sebelum
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang
menatkahkan chartanyay dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada
masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan (QS. Al-Hadid[57]: 10,.

Allah ta’ala memerintahkan kepada hambaNya untuk beriman kepada
Allah dan RasulNya serta beramal dengan apa yang datang kepadanya melalui

infaq fi sabilillah dari harta yang Allah berikan kepada mereka maupun

1% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 988
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keturunannya untuk mengetahui bagaimana yang mereka lakukan. Kemudian
dengan perintah tersebut mereka berkeinginan untuk mengamalkan dengan
mengingat apa yang telah ditetapkan atasnya dari pahala. Allah berfirman: u.uflﬁ
/_}-4-4-’/_j PS}_.A | gial yakni Allah telah memadukan antara keimanan kepada Allah dan
RasulNya dengan infaq fi sabilillah. j.quA/ 4l Pahala terbesar yang dijanjikan
karena keridhaan Tuhan mereka sebagai bentuk kemenangan dalam lingkup
kasih sayangNya yang penuh kenikmatan sebagaimana dijanjikan Allah untuk

. g 101
orang-orang beriman dan para mujahidin.

o
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Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan— Nya kepadamu. Dan
Allah tidak menyukari setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri (QS.
Al-Hadid[57]: 23).
Supaya janganlahy lafal  .& di sini menashabkan fi'il yang jatuh
sesudahnya. Allah SWT menjelaskan yang demikian itu supaya janganlah kalian

berduka cita terhadap apa yang luput dari kalian dan supaya kalian jangan terlalu

' Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 988
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bergembira yang dibarengi dengan rasa takabur. Berbeda halnya dengan
kegembiraan yang dibarengi dengan rasa syukur atas nikmat terhadap apa yang
diberikanNya kepada kalian. Jika lafal aataakum dibaca panjang berarti maknanya
sama dengan lafal a” thaakum artinya apa yang diberikanNya kepada kalian. Jika
dibaca pendek vyaitu ataakum artinya apa yang didatangkanNya kepada kalian.
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dengan apa yang telah
diberikan oleh Allah kepadanya (Jagi membanggakan diriy membangga-

banggakannya terhadap orang lain.

23. Surat Al-Mujadilah
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Apakah kamu takut akan (nenjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirtkanlah

shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan RasulNya; dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah[58]:13)
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Apakah kalian khawatir dalam memberikan sedekah sehingga engkau
berinfak dengan perasaan tidak suka, karena sesungguhnya setan menjanjikan
kepada kalian kefakiran dan memerintahkan kalian keburukan. Jika kalian tidak
melakukan apa yang diperintahkan dan merasa berat karenanya, maka Allah
menerima taubat dan alasan kalian serta memberikan keringanan untuk tidak
melakukannya. Maka dari itu janganlah menyia-nyiakan shalat, membayar zakat

dan perbuatan taat.'”

24. Surat Al-Munafiqun
gl SN ctads bey bt 5 38 4S5l ¥y a0l Gl ¥ g sl @i

Hai orang—orang yang beriman, jangan sampai harta-hartamu dan anak-anakmu
melalatkanmu dari Allah. Siapa yang terlalaikan oleh harta dan anak, maka mere-

ka 1tulah orang— orang yang rugi (QS. Al-Munafiqun|[63]: 9).

Allah ta’ala memerintahkan kepada orang-orang munkin untuk beribadah
kepadaNya dengan memperbanyak zikir. Karena sesungguhnya dalam zikir ada
keberuntungan dan kemenangan. Begitupula sebaliknya, Allah melarang mereka

yang menyibukkan diri dengan dengan harta-harta dan anak-anak mereka dari

% Abu al-Qashim Mahmud bin Amru bin Ahmad al-Zamakhsyari, Al-Kasyaf ‘An Hagqaiq

Ghawamidh al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, 1407H), Juz.4, him. 494
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mengingat Allah. Sesungguhnya kecintaan pada harta dan anak-anak yang
melebihi kecintaanya pada Allah merupakan kerugian yang besar. Allah berfir-
man: &5 ik 345 maksudnya yaitu lebih menyenangi harta dan anak-anaknya

dari mengingat Allah. &g.di 24 24,6 yaitu tidak adanya kebahagian dan kenik-

. 103
matan abadi.

)1
e
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Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu 1a berkata: "Ya
Rabbku, mengapa Engkau tidak menangguhkan ckematiamku sampai waktu
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-
orang yang saleh?" (QS. Al-Munafiqun[63]: 10).

Maksudnya adalah belanjakanlah untuk berzakat sebagian dari apa yang te-
lah Allah berikan kepada kalian sebelum datang kematian. Lafal v§ di sini ber-
makna kenapa tidak. Atau huruf v dianggap sebagai huruf zaidah dan huruf 3
bermakna tamanni yakni suatu harapan yang tidak mungkin dikabulkan oleh Al-

lah untuk menangguhkan waktu agar dapat bersedekah. Maksud lafal G5t

1% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 1150
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yakni supaya aku dapat membayar zakat sehingga termasuk orang-orang yang
saleh.

Ibnu Abbas r.a. telah memberikan penafsirannya bahwa tiada seseorang

pun yang melalaikan untuk membayar zakat dan melakukan ibadah haji melain-

kan ia meminta supaya kematiannya ditangguhkan di saat ia menjelang ajalnya.

25. Surat At-Taghabun
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu). Di sisi Al-

lahlah pahala yang besar” (QS. At-Taghabun[64]: 15).

Allah SWT  berfirman bahwa sesungguhnya harta dan anak-anak itu
merupakan ujian dan cobaan dari Allah bagi makhlukNya, agar dapat dijelaskan
siapa orang yang taat dan siapa yang durhaka terhadapNya. Barangsiapa yang ber-
hasil melewati cobaan harta dan anak-anak akan mendapat pahala yang besar.

Begitupula sebaliknya, barangsiapa yang gagal menghadapi cobaan tersebut akan
mendapatkan azab yang pedih.

26. Surat Al-Ma’aarij

(25) pyrally el (24 3l s i
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Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang
(miskiny yang meminta-minta dan yang tidak mau meminta-minta (QS. Al
Ma’aaryj[70]: 24-25.

ENETR SRS DU ) i bagian dari zakat dan shaqagah. Jld) yaitu orang-orang
yang meminta-mintan. %) yaitu orang-orang miskin yang tidak meminta-
minta kepada orang lain.'"” Di dalam harta yang demiliki orang-orang
berkecukupan terdapat bagian tertentu bagi orang-orang yang memerlukan
pertolongan. Untuk memberikan pertolongan, tidak perlu menunggu e tidak

perlu menunggu mereka meminta-minta.

27. Surat Al-Muzzamil
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Maka bacalah apa yang mudah (bagimuy dari Al-Qur'an dan dirtkanlah salat,

tunatkanlah zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang haik.
Dan  kebaikan apa sajayang kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu

memperoleh (baksan) di sisi Allah sebagai balasan yang paling baitk dan yang

1% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 1046
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paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Muzzamil[73]: 20y.
Berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik maksudnya adalah
ada tiga kemungkinan: (1) Allah mengendaki seluruh shadaqah; (2) Allah
menghendaki agar zakat dikeluarkan dengan cara yang paling baik vyaitu
dikeluarkan dari harta yang paling baik dan paling bermanfaat bagi fakir serta
menjaga niat dan mencari ridla Allah SWT; (3) segala sesuatu yang berhubungan
dengan jiwa dan harta hendaknya diperlakukan dengan baik. Kemudian Allah
menyebutkan hikmah dari memberikan harta yaitu apa saja yang kau berikan
dalam kebaikan maka engkau akan mendapatkan balasannya di sisi Allah yang
lebih baik dari kehidupan dunia. Mohon ampunlah dari dosa-dosamu dan
kekuranganmu dalam beribadah khususnya pada giyamullail  sesungguhnya
Allah maha pengampun terhadap dosa-dosa orang mukmin dan menyayangi

105
mereka.

28. Surat Al-Muddassir

13edis YU & Edass

1% Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Juz.30, him. 693.
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Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak (QS. Al-Muddassir[74]: 12).
Maksudnya Allah telah memberikan harta yang banyak/ melimpah.'"

Sesungguhnya Allah telah memberikan kecukupan baginya dengan harta yang

berlimpah dan tak putus-putusnya kepada manusia serta anak keturunan yang

selalu menyertainya.

29. Surat Al-Fajr
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Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan (QS. Al-Fajr
[89]:20),

Kalian mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan sehingga

kalian merasa sayang untuk menatkahkannya di jalan kebaikan. Kecintaan yang

amat berlebihan ini ditandai dengan kata & yang berfungsi sebagai maful

mutlak untuk memperkuat fi’il mencintai harta. Akibat buruk kecintaan yang

berlebihan terhadap harta adalah dapat menyebabkan manusia enggan untuk

menafkahkan harta.

106

Ibid., him. 1057
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30. Surat Al-Lail
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Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, serta
membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka Kami kelak akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil
dan merasa dirinya cukup serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami
akan menyiapkan baginya galan) yang sukar (QS. Al-Lail[92]: 5-10.

il 24 (6 apa yang diperintahkan dari ibadah maliyah seperti zakat, kafarat,
nafaqah, shadaqgah, infaq dalam rangka kebaikan dan ibadah-ibadah fisik seperti
shalat, puasa, dan lain-lain. _Zi;: segala bentuk keharaman, kemaksiatan dan
sejenisnya yang dilarang. gua}-fb (3iayyakni shadagah dengan kalimat (/4 ilaha ili
Allahy yang menunjukkan keseluruhan aqidah keagamaan dan ketentuan
konsekuensinya. s okl 855 yakni Allah memudahkan urusanya sehingga
menjadikanya bersifat memudahkan dalam mengamalkan semua kebaikan dan
memudahkan dalam meninggalkan keburukan. Karenanya vyang telah

mendatangkan sebab kemudahan, maka Allah memudahkan urusan baginya. Gf
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44 s dengan kebahilan itu ia mengajak untuk meninggalkan infaq wajib
maupun sunnah karena belum memiliki kesadaran diri terhadap apa yang
diwajibkan  Allah.  giuig: merasa  cukup) tanpa Allah, kemudian
mengesampingkan ibadah tanpa melihat kekurangan dirinya dihadapan
RabbNya. Padahal tidak ada keberhasilan, kemenangan, kejayaan, kecuali
karena dia mencintai dan menyembah Allah secara sunguh-sungguh dan penuh
ketaatan kepadaNya. g4y 35 yakni Allah menjawab atas hamba yang
membenarkan ayat ini dari akidah yang benar. il #2245 yakni kesulitan
karena dimudahkan Allah dalam hal keburukan dimanapun berada dan

ditetapkan baginya perbuatan-perbuatan maksiat.'”’

31. Surat Adh-Dhuha

S8 35 aany Gly L35 Y6 el Gl
Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. Dan
terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan  (QS. Adh-

Dhuha[93]: 10-11,

%7 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him, him. 1094
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Maksudnya adalah janganlah kalian mengusir orang meminta-minta yang
membutuhkan pertolongan dengan kasar. Akan tetapi berikan apa yang ada dar1
kalian untuk memenuhi kebutuhan secara ma’ruf dan ihsan. Itu adalah caranya
peminta-minta untuk mendapatkan harta dan (sebagaimana) orang yang bertanya
untuk mendapatkan ilmu. Karenanya orang yang tidak mengetahui suatu urusan
haruslah  berprilaku baik kepada gurunya dengan secara langsung memberikan
penghormatan  kepadanya melalui sikap ingin tahu. Yang demikian 1tu
merupakan mangunah baginya melalur maksud penghormatan bagi hamba yang
berusaha memberikan manfaat. 3% daaiy \-ﬂj: itu termasuk kenikmatan dalam
urusan agama dan dunia. 353 yakni ungkapan untuk Allah yang khusus

dinyatakan ketika mendapatkan kemaslahatan. '™

32. Surat Al-Bayyinah

S 18k S 1 sl 00 8 el g V) g

1% Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him, him. 1095-1096
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
1tulah agama yang lurus (Q.S At-Bayyinah[98]:5).

Orang-orang kafir itu tidak diperintahkan di dalam Taurat dan Injil serta
al-Quran kecuali untuk mengesakan Allah dan memurnikan ibadah hanya
untuk-Nya. Menjalankan agama yang lurus maksudnya meninggalkan semua
agama menuju kepada agama Islam yang diridlai Allah serta mendirikan shalat
dengan aturannya pada waktunya serta membayar zakat ketika datang waktunya.
Yang memerintahkan hal demikian ini adalah agama yang lurus yaitu agama yang

109
menegakkan kebenaran.

33. Surat At-Takatsur

Oog Mf?é“ (3) 02l S NS (2 e ;‘s;j & 53 S

G G F (6) st 358 5y i dle 0405 (4 ol

B) g 5 diz JLIZF (7) i)

1% Wahbah bin Musthafa al-Zuhailiy, Tafsir al-Munir Fi al-‘agidah wa al-Syari’‘ah wa al-

Manhaj, (Dimasyq: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418.H), Juz.30, him. 347.
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam
kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui cakibat perbuatanmu itu)
dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin. Niscaya kamu benar-benar akan
melihat neraka Jahiim. Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya
dengan ‘ainul yaqin. Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang
kenikmatan (vang kamu megah-megahkan di dunia itu) (QS. At-
Takatsur[102]: 1-8,.

488 i8df tdak dinyatakan secara tegas dengan apa orang bermegah-
megahan sebagai permisalan. Karana itu setiap memperbanyak (dengan sesuatu
hartay disebut orang yang bermegah-megahan (mutakasininy dan berbanga-banga
dengan harta sesebut angkuh (mufatahaniny karena banyaknya harta, anak-anak,
materi, prajurit, pembantu, kekayaan, dan lain-lain yang kesemuannya bukan
dimaksudkan untuk akhirat dan bukan dimaksudkan untuk ikhlas karena Allah
ta’ala. Maka Allah akan melanjutkan kelalaian kalian dengan berbagai kesibukan
hingga memasuki alam kubur. Maka akan terungkap bagi kalian kesalahan
meskipun sudah tidak ada lain pemaafan. Melalui firmanNya Allah memberikan
petunjuk  G&d & s, yaitu bahwa alam barzah adalah alam tujuan darinya
hingga memasuki alam kekekalan (bagiyahy, karenanya Allah menamai jas'zin

bukan mugimin. Maka yang demikian menunjukkan adanya kebangkitan (a/-
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ba’tsy dan pembalasan (a/-jazay dari amal perbuatan dalam alam bagiyah bukan
dunia fana. Dalam firmanNya Allah telah menjanjikan: ¢ S3 S8 % (0,405 S S8
o) s 5,205 S& 554155 yakni sekiranya kita akan mengetahui suatu ilmu hingga
dalam hati dan tidak bermegah-megahan untuk memulai melakukan amal
shalihat.  Akan tetapi tanpa ilmu secara hakiki akan menyebabkan tidak
mengetahi. ;>4 534 yakni untuk menceritakan hari kiamat dan neraka jahanam
yang disedikan bagi orang-orang kafir.

i) G& @3 % yakni penglihatan mata (bashariyahy sebagimana Allah

Z o i £ B @ &< G s e s kd & Sie aite 5 Gk 1
berfirman: s G 1,42 5 Wpaigt (G50 1208 5001 03 2t Gslip. ) 2 sl s % . yakni

kenikmatan yang Allah berikan di dunia, kemudian apakah kalian punya rasa

syukur dengan menunaikan hak Allah atas nikmat yang diberikan dan tidak

bertolong menolong atas kemaksiatan? Padahal Allah telah memberikan

kenikmatan yang sangat mulia berserta keutamaan.  Apakah kalian kesal

sehingga tidak mengamalkan rasa syukur kepada Allah? Bukankah kaliam selalu

berharap nikmat diatas kemaksiatan kepada Allah, jika demikian maka kalian
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akan mengetahui akibatnya chukumany sebagaimana firman Allah: i 2% 2399

Osdl e D333 8306 gy Gy G (s B o el i g !

34. Surat Al-Humazah

Fe -

2.70 % _ @
VA A (FR)

—n\

s (V) 33183 iﬁtﬁ’@é ggg\j\ H) o,d WJ.{JJ@

™
Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta dan

menghitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat

mengekalkannya (QS.Al-Humazah[104]: 1-3).

35 yakni Allah menjanjikan azab yang sangat pedih. a/J e #&3 yaitu bagi
manusia yang mengumpat dengan perbuatannya dan mencela dengan per-
kataannya. ;L4 yakni manusia mengaibkan dan menuduh orang lain dengan is-
yarat dan perbuatan, sedangkan ;L maksudnya mengaibkan orang lain dengan
perkataan. Diantara sifat pengumpat dan pencela adalah mereka sangat suka
mengumpulkan harta yang banyak dan bersenang-senang/ berhura-hura
dengannya. Mereka tidak punya keinginan untuk menafkahkan di jalan-jalan

kebaikan sebagai sarana kasih sayang, dan lain sebagainya. Mereka menyangka

19 Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,

him. 1102-1103
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dengan kebodohannya. Dia @manusia)y mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya di dunia. Yang demikian itu merupakan usaha mereka
semuanya dalam pengembangan hartanya dengan menyangka bahwa harta
tersebut berkembang selamanya. Mereka belum menyadari bahwa kebahilan
akan mengurangi usia, dan kebaikan itu bertambah dengan bertambahnya usia

kehidupan.™!

" Abdurahman bin Nasyir al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalami al-Manan,
him. 1104
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perspektif Islam, harta adalah berasal dari Allah (QS. An-Nuur[24]:
33y. Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah adalah pemilik harta
secara absolut, sedangkan kepemilikan harta di tangan manusia bersifat relatif.
Karena itu perolehan dan penggunaan harta oleh manusia akan dimintai per-
tanggung jawaban dihadapan Allah. Dalam suatu hadits dinyatakan bahwa kaki
seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat sampai dia ditanya empat
hal, diantaranya tentang dari mana harta itu diperoleh dan untuk apa harta itu
dibelanjakan (€& by aST ol ey,

Penjelasan harta dalam al-Qur'an ada yang bersifat langsung melalui
penyebutan istilah JWl dengan berbagai tasyriffnya dan ada yang secara tidak
langsung. Setelah dianalisis melalui penafsiran ayat-ayat qur’an, ketentuaan harta
yang termuat dalam al-qur’an mencakup: (1) Penjelasan tentang hakikat
kepemilikan harta; (2y Harta sebagai saranan ibadah yang hukumnya meliputi: (a)

bersifat perintah seperti zakat, infaq fi sabilillah, menginfagkan harta yang baik-
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baik; (by bersifat kebolehan seperti berinfaq secara sembunyi-sembunyi maupun

terang-terangan (sizran wa ‘ala niyatany; ¢y Bersifat larangan seperti memakan

harta secara batil, pemborosan, bermegah-megahan, bahil dan lain-lainy; dan (3)

Menjelaskan kedudukan harta sebagai perhiasan (zinahy dan cobaan/ ujian (fit-

nahy bagi manusia.

B. Saran

Ada beberapa saran yang dapat diajukan terkait dengan tema penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Ayat-ayat harta dalam al-qur’an perlu dikumpulkan secara tematik sehingga

memudahkan dalam proses penafsirannya.

2. Ayat-ayat harta dalam al-qur’an yang sudah dijelaskan hakikat maknanya

melalui penafsiran, perlu ditarik hukum-hukumnya sehingga dapat dijadi-

kan sebagai pedoman pengembangan prinsip pengelolaan harta dalam ke-

hidupan bermuamalah.

3. Dalam mengelola harta, seorang muslim harus berpedoman pada spirit ayat-

ayat al-qur’an dan hadits. Dengan tetap berpedoman pada keduanya, semoga

kita kita sebagai muslim mampu menjadikan harta benar-benar sebagai sara-
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na untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bukan sebaliknya justru

mendatangkan murkaNya.
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